
 
 

i 
 

 SKRIPSI 

 
PERANAN KOPERASI UNIT DESA DALAM 

PEMBERDAYAAN EKONOMI UMAT DITINJAU DARI 
EKONOMI ISLAM 

Studi Kasus ( KUD Santa Clara Desa Wates, Kecamatan Bumi 
Ratu Nuban, Kabupaten Lampung Tengah) 

 

 
 

Oleh: 
 

SITI WULANDARI 
NPM. 1704040164 

 
 

 
 
 
 

 

Jurusan : Ekonomi Syari’ah 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 

 
 

 
 
 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 
1443 H /2021 M 



 
 

ii 
 

PERANAN KOPERASI UNIT DESA DALAM PEMBERDAYAAN 

EKONOMI UMAT DITINJAU DARI EKONOMI ISLAM 

Studi Kasus ( KUD Santa Clara Desa Wates, Kecamatan Bumi Ratu Nuban, 

Kabupaten Lampung Tengah) 

 
 

 

  

 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 
Gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

 

 
 

 
 
 

Oleh: 
 

SITI WULANDARI 
NPM. 1704040164 

 

 
 

 
 
 

 Pembimbing I  : Rina El Maza, S.H.I., M.S.I 
 Pembimbing II : Era Yudistira, M.Ak. 

 
 
 

 
 

Jurusan : Ekonomi Syari’ah 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1443 H /2021 M 



v 
 

 
  



 
 

vi 
 

 
  



 
 

vii 
 

  



 
 

viii 
 

PERANAN KOPERASI UNIT DESA DALAM PEMBERDAYAAN 

EKONOMI UMAT DITINJAU DARI EKONOMI ISLAMSTUDI KASUS  

( KUD SANTA CLARA, DESA WATES, KECAMATAN BUMI RATU 

NUBAN, KABUPATEN LAMPUNG TENGAH) 

 

               ABSTRAK 

      

Oleh: 

                                                    SITI WULANDARI 

 

 Koperasi merupakan suatu wadah, dimana kepentingan pribadi dan 
kepentingan kelompok tergabung menjadi satu. Sehingga melalui kegiatan 
kelompok, kepentingan pribadi para anggota menjadi kekuatan pendorong yang 

memberikan manfaat bagi seluruh anggota kelompok tersebut. Dengan 
dilakukannya usaha-usaha tersebut membuat anggota koperasi menjadi hidup 

sejahtera, karena mereka dapat merasakan dan menggunakan fungsi dari Koperasi 
Unit Desa secara keseluruhan.Koperasi Unit Desa untuk menyejahterakan para 
anggotanya. Oleh karena itu peran koperasi menjadi penting berkaitan dengan 

pelaksanaan dan tujuan diatas. Koperasi harus tampil menjadi organisasi yang 
dapat mengumpulkan dan membentuk kekuatan ekonomi bersama-sama agar 

dapat meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peranan Koperasi Unit 
Desa Santa Clara dalam pemberdayaan ekonomi umat ditinjau dari ekonomi 

islam. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara 
dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh  informasi dan data 

dari  pengurus dan anggota koperasi unit desa santa clara desa wates.Berdasarkan 
hasil penelitian, bahwa peran Koperasi unit Desa Santa Clara dalam 
pemberdayaan ekonomi anggota, masyarakat sangat penting dan membantu dalam 

berbagai kebutuhan anggotanya yaitu : pemberian pinjaman untuk modal usaha, 
pertanian, pendidikan, dan untuk kebutuhan sehari-hari. Koperasi Santa Clara 

dapat membantu para anggotanya dalam menanggulangi ekonomi. Bentuk 
pemberdayaan dalam Koperasi santa clara yaitu dengan produk-produk yang ada 
dalam koperasi seperti produk pinjaman bulanan, pinjaman petani, pinjaman 

kwartalan, pinjaman triwulanan, dan juga produk simpanan untuk anggota yang 
ingin menabung, koperasi santa Clara juga memberikan pendampingan untuk para 

anggota koperasi yang memiliki usaha, seperti pendampingan usaha petani, 
peternakan dan lain-lain. 
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Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah 

untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara 

orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, 

Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.”1 

(Q.S. Al Hasyr : 7) 

 

  

                                                                 
1
Q.S. Al Hasyr (59) : 7 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia berbagai program telah diupayakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat baik oleh pemerintah, maupun oleh organisasi non 

pemerintah. Berbagai program tersebut mempunyai misi untuk perbaikan 

ekonomi dimasyarakat. Salah satu program tersebut adalah Koperasi, 

mengingat salah satu tolak ukur kemajuan suatu negara adalah kemajuan 

ekonominya dan tulang punggung dari kemajuan ekonomi adalah dunia 

bisnis. Beragam perusahaan yang bergerak di dunia bisnis terdiri dari 

berbagai bidang usaha seperti mulai dari usaha pertanian, peternakan, 

perumahan, perdagangan, keuangan dan usaha-usaha lainnya. 

Secara umum lembaga keuangan dapat diartikan sebagai suatu badan 

yang bergerak dalam dunia keuangan untuk menyediakan jasa bagi nasabah 

atau masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam kehidupannya, 

adapun jenis-jenis lembaga keuangan bukan bank yang ada di Indonesia saat 

ini yaitu koperasi simpan pinjam, koperasi simpan pinjam menghimpun dana 

dari anggotanya kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada para 

anggota koperasi dan masyarakat umum, koperasi sebagai badan usaha 

ekonomi bersifat unik sebab tanpa mengurangi prinsip ekonomi yang 

dipegang, koperasi harus mampu menjalankan fungsi sosialnya yang sangat 

kental. 
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Memberdayakan ekonomi umat berarti mengembangkan sistem 

ekonomi dari umat oleh umat sendiri dan untuk kepentingan umat.berarti pula 

meningkatkan kemampuan rakyat secara menyeluruh dengan cara 

mengembangkan dan mendinamiskan potensinya. Upaya pengerahan 

sumberdaya untuk mengembangkan potensi ekonomi umat akan 

meningkatkan produktivitas umat, dengan demikian umat atau rakyat dengan 

lingkungannya mampu secara partisipatif menghasilkan dan menumbuhkan 

nilai tambah yang meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan mereka.1 

Jadi dalam memberdayakan ekonomi umat perlu mengembangkan potensi 

ekonomi yang ada dalam umat atau masyarakat tersebut. 

Dalam pemberdayaan ekonomi umat, koperasi tampak pentingnya 

penekanan hubungan kerjasama dan saling tolong menolong, hal ini 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Maiddah ayat 2 yaitu2:  

  َ َٰۖ إنَِّ ٱللَّّ نِِۚ وَٱتَّقوُاْ ٱللَّّ ثۡمِ وَٱلۡعُدۡوََٰ ٰۖ وَلََ تعََاوَنوُاْ عَليَ ٱلِۡۡ  وَتعََاوَنوُاْ عَليَ ٱلۡبرِِّ وَٱلتَّقۡوَىَٰ

 ٢شَدِيدُ ٱلۡعِقاَبِ  
 

Artinya : “… Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya”.3 

Surat Al-Maidah ayat 2 menegaskan bahwa sikap saling tolong-

menolong merupakan pondasi dalam membangun kerukunan hubungan antar 

                                                                 
1Sri Deti, “Pemberdayaan Ekonomi umat melalui pembiayaan Mikro Syariah”( 

jurnal  EkonomiIslam) Vol 5. No 1, januari-juni 2017 
2
Imron Hamzah, “Koperasi dalam perspektif hukum islam” (IAIN Purwokerto), 

Vol.XI  No.1, juni 2017 
3DepartemenAgama  RI,  Al-Quran danTerjemah,(Bandung: Jabal,2010), h. 106. 
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entitas masyarakat. Karena, tolong menolong mencerminkan segala perilaku 

surat Al-maidah ayat 2 menegaskan bahwa sikap saling tolong menolong 

merupakan pondasi dalam membangun kerukunan hubungan antar entitas 

masyarakat. Karena, tolong-menolong mencerminkan segala perilaku yang 

memberi manfaat kepada orang lain, yakni saling membantu untuk 

meringankan beban orang lain dengan melakukan suatu tindakan nyata.  

Koperasi unit desa adalah suatu koperasi serba usaha yang 

beranggotakan penduduk desa dan berlokasi di daerah pedesaan, daerah 

kerjanya biasanya mencakup satu wilayah kecamatan. Modal dalam koperasi 

disini meliputi anggota aktif turut serta menanggung beban modal koperasi 

yaitu dalam bentuk membayar simpanan wajib, simpanan pokok, serta 

simpanan sukarela. Penggunaan jasa usaha koperasi yang dimaksud adalah 

sebagai anggota ataupun non anggota ikut memanfaatkan jasa yang telah 

disediakan oleh koperasi. Keikutsertaan dalam organisasi koperasi yang 

meliputi rapat RAT, aktif dalam pengambilan keputusan yang di 

selenggarakan melalui rapat anggota.  

Anggota dalam koperasi dapat diartikan orang-orang ataupun badan 

hukum koperasi yang mempunyai kepentingan ekonomi yang sama sebagai 

pemilik sekaligus pengguna jasa. Berpartisipasi aktif untuk mengembangkan 

usaha koperasi. Sedangkan non anggota dapat diartikan masyarakat yang ikut 
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menggunakan fasilitas koperasi namun tidak terdaftar sebagai anggota 

menurut anggaran dasar koperasi.4 

Disebabkan oleh kondisi ekonomi yang memprihatinkan pada saat itu 

di Desa Wates, Kecamatan Bumi Ratu Nuban, Kabupaten Lampung tengah.  

Dimana para pelaku usaha UMKM, petani, dan masyarakat yang 

membutuhkan dana untuk memperoleh kesejahteraan ekonomi yang layak, 

Maka koperasi Santa Clara hadir dan membantu kebutuhan para anggotanya 

dengan adanya koperasi para anggota sangat mudah untuk meminjam dana 

dari koperasi dengan cara simpan pinjam yang mana koperasi juga 

menetapkan adanya tingkat suku bunga.5 Apabila pendapatan rill seseorang 

atau masyarakat meningkat maka kesejahteraan ekonomi seseorang atau 

masyarakat tersebut meningkat, maka koperasi Santa Clara memberi dampak 

dalam membangun ekonomi umat di Desa Wates. Maka tujuan koperasi itu 

diwujudkan dalam bentuk meningkatnya pendapatan rill para anggotannya 

dan kesejahteraan masyarakat, dalam KUD Santa Clara mempunyai beberapa 

produk pinjaman dan simpanan.6 

koperasi unit desa Santa Clara Desa Wates, Kecamatan Bumi Ratu 

Nuban , Kabupaten lampung Tengah,  berdiri sejak tahun 2014 yang telah 

memiliki anggota sebanyak 442 merupakan salah satu cabang dari induk 

Koperasi santa Clara yang berada Di Desa Nyukangharjo, Kecamatan Padang 

                                                                 
4Yovrin Revany,” Perkembangan Usaha Koperasi Unit Desa (KUD) melalui 

partisipasi anggota dan non anggota kecamatan mojosari kabupaten Mojokerto ”, jurnal 

pendidikan ekonomi (JUPE). Volume 4 no 3 2016. 
5
 Pak sadiran, Anggota koperasi Santa clara, Wawancara 10 oktober 2020. 

6Mira , Karyawan Koperasi Santa Clara, Wawancara  14 November 2020. 



5 
 

 
 

ratu, Kabupaten Lampung tengah yang berdiri sejak tahun 1980 ternyata 

bermula dari krisis ekonomi pada masyarakat pedesaan , termasuk masyarakat 

kampung Nyukangharjo Kecamatan Padang Ratu kabupaten Lampung tengah. 

Perbedaan situasi ekonomi antara yang mampu atau kaya dengan yang miskin 

sangat menonjol, yang miskin semakin terhimpit dan tidak dapat berbuat apa-

apa kecuali hanya mengandalkan kepada yang mampu, yaitu buruh kepada 

yang mampu, apalagi masa-masa paceklik masyarakat yang lemah justru 

menjadi semakin tidak berdaya, sebab hidupnya hanya mengandalkan hutang 

kepada yang mampu. Dan saat demikian itulah rentenir merajalela, yang 

menjadi sasaran empuknya adalah masyarakat pada umumnya terutama 

masyarakat yang lemah dari sisi finansial.7 

Koperasi Unit Desa santa Clara Merupakan Koperasi satu-satunya 

yang berdiri di desa Wates, maka tidak heran bila masyarakat Desa Wates 

akhirnya berbondong-bondong masuk mendaftarkan diri menjadi anggota 

dengan harapan hasil usaha dan perekonomiannya akan meningkat. Koperasi 

Unit Desa Santa Clara di samping sebagai lembaga pelayanan melalui gerakan 

simpan pinjam juga telah menekankan berbagai macam produk simpanan dan 

produk pinjaman. Produk simpanan diantaranya yaitu: simpanan wajib, 

simpanan pokok, simpanan sukarela, Sijaman(simpanan jaminan masa depan) 

merupakan simpanan untuk investasi dengan setoran terjangkau nilai 

keuntungan jelas dan pasti. Sikancil ( simpanan khusus anak kecil) simpanan 

yang dalam rangka mempersiapkan calon-calon anggota Koperasi yang handal 

                                                                 
7
 Ibid  
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dimasa mendatang. Sisuka ( simpanan suka rela berjangka) simpanan sejenis 

Deposito dengan simpanan Minimal 3.000.000.8 

Produk pinjaman Koperasi Santa Clara diantaranya yaitu: (Pinjaman 

bulanan) diperuntukkan untuk modal usaha, pendidikan, pembelian kendaraan, 

dengan sistem angsuran setiap bulan. (Pinjaman Khusus) meliputi pinjaman 

triwulanan, pinjaman kwartalan, diberikan dalam jangka waktu satu tahun. 

diperuntukkan untuk anggota yang memiliki usaha dengan penghasilan setiap 

hari atau minimal seminggu sekali. (Pinjaman Petani) diperuntukkan untuk 

pertanian dengan sistem jatuh tempo. 

Anggota koperasi Unit Desa Santa Clara di desa Wates merasakan 

betapa terbantunya perekonomian keluarga sejak bergabung menjadi anggota 

koperasi santa Clara ,dalam bidang UMKM usaha kursi bambu dengan 

menggunakan produk pinjaman bulanan di koperasi santa clara, maka uang 

pinjaman tersebut digunakan sebagai modal untuk membeli perlengkapan 

seperti bambu,paku dan lain-lain.9 Selain itu dalam bidang pertanian koperasi 

unit Desa Santa Clara juga menyediakan produk pinjaman petani untuk modal 

pembelian pupuk dan lain-lain.10 

Koperasi unit Desa Santa  Clara di Desa Wates, kecamatan bumi Ratu 

nuban, Dalam hal memberdayakan ekonomi anggota koperasi maka peran 

koperasi perlu ditingkatkan dalam kehidupan ekonomi nasional. Hal ini 

dilakukan agar anggota koperasi Santa Clara lebih merasakan manfaat 

                                                                 
8
  Pak wawan, member service, koperasi santa clara, wawancara 14 desember, 

2020 
9
 Pak Tanto, Anggota Koperasi santa Clara, Wawancara 26 oktober, 2020 

10
 Pak saimun, anggota Koperasi santa Clara, wawancara 26 oktober 2020 
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koperasi. Dalam hal pemberdayaan ekonomi anggota koperasi santa clara 

melakukan pendampingan usaha untuk usaha yang dimiliki oleh  anggota, 

seperti memberikan penyuluhan pertanian, peternakan. Berdasarkan 

perkembangannya Koperasi Unit Desa Santa Clara mengalami pasang surut 

,seperti pada awal berdiri belum banyak pendapatan dari anggota dikarenakan 

masyarakat yang belum banyak bergabung menjadi anggota koperasi. 

Kemudian seiring berjalannya waktu semakin banyak masyarakat yang mulai 

bergabung menjadi anggota sehingga dapat mengalami kemajuan.11 Hingga 

dengan kemajuan yang dilakukan Koperasi santa Clara di Desa Wates, 

koperasi ini sangat berperan penting terhadap anggota dan masyarakat desa.  

Dengan melihat latar belakang masalah diatas penulis ingin mengukur 

sejauh mana peranan Koperasi di Desa Wates, Kecamatan Bumi Ratu Nuban, 

Kabupaten Lampung Tengah, Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang membahas tentang “ Peranan Koperasi Unit Desa Santa Clara Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Umat Ditinjau dari Ekonomi Islam”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Dari uraian latar belakang masalah diatas maka yang menjadi 

pertanyaan penelitian ini adalah “Bagaimana peranan KUD Santa Clara dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Umat di Desa Wates, Kecamatan Bumi Ratu Nuban, 

Kabupaten Lampung tengah ?” 

  

                                                                 
11

 Mira , karyawan koperasi Santa Clara, wawancara 15 november2020 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas  maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana peranan KUD Santa Clara dalam 

Pemberdayaan ekonomi umat di Desa wates, Kecamatan Bumi Ratu 

Nuban, Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi suatu 

kontribusi bagi masyarakat tentang hal yang berkaitan dengan peranan 

Koperasi Unit Desa dalam Pemberdayaan Ekonomi umat. 

b. Secara Praktis 

Diharapkan penelitian ini, dapat menjadi acuan bagi penulis, 

pembaca hingga masyarakat khususnya di Wates, Kecamatan Bumi 

ratu Nuban, Kabupaten Lampung Tengah, tentang peranan Koperasi 

Unit Desa dalam Pemberdayaan ekonomi umat ditinjau dari Ekonomi 

Islam. Peneliti berharap melalui penelitian ini bisa memberikan 

wawasan untuk masyarakat. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 

digunakan dan mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan 
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penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang 

dilakukan penulis. 

1. Nama peneliti Lianisa Putri Lestari Mahasiswi IAIN Palangkaraya. Judul 

penelitian yaitu pengelolaan koperasi unit desa dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di desa suka maju kecamatan bulik timur kabupaten 

lamandau. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

pengelolaan koperasi unit desa dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

di desa Suka Maju Lamandau. Untuk mengetahui apa saja kendala yang di 

hadapi koperasi unit desa dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa 

suka maju di lamandau. Hasil penelitian ini yaitu pengelolaan koperasi 

unit desa dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat diketahui bahwa 

adanya kekurangan dalam melaksanakan fungsi-fungsi pengelolaan atau 

manajemen yaitu kurangnya pengawasan. Kurangnya pengawasan dalam 

tugas adalah salah satu penyebab tidak efektifnya sistem pengelolaan 

sistem koperasi tersebut. Sehingga apa yang terjadi di lapangan para 

pengurus tidak tahu jika terjadi kesalahan. Kemudian masyarakat yang 

menjadi anggota kurang kesadarannya dalam berkoprasi, yang membuat 

koperasi sulit bergerak juga adalah kurangnya modal , karena modal 

koperasi unit desa di desa suka maju ini menggunakan dana murni anggota 

sendiri tanpa ada bantuan dari pemerintah. Kendala pengelolaan koperasi 

unit desa dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat , beberapa kendala 

yang di hadapi koperasi unit desa dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di desa suka maju yaitu kendala pada segi sumber daya 
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manusia, kurangnya kesadaran masyarakat dalam berkoprasi. Persamaan 

penelitian yang akan di lakukan adalah sama-sama membahas tentang 

Koperasi Unit Desa sebagai pemberdayaan ekonomi 

masyarakat.12Perbedaannya yaitu penelitian ini berfokus pada pengelolaan 

koperasi unit desa dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sedangkan 

penelitian yang akan di lakukan berfokus pada peranan koperasi unit desa 

dalam pemberdayaan ekonomi umat ditinjau dari ekonomi islam. 

2. Nama peneliti Susi Sulastri Simaremare mahasiswi program studi 

manajemen, sekolah tinggi ilmu ekonomi LMII medan sumatera utara. 

Judul penelitian yaitu peranan koperasi unit desa dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat di desa dolok tolong , studi kasus Credit Union 

Saroha Nauli desa Dolok Tolong. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peranan koperasi unit desa dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat di desa Dolok Tolong. Hasil penelitian ini adalah koperasi unit 

desa CU Saroha Nauli ini memberikan peranan yang sangat besar dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Dolok Tolong khususnya 

peningkatan pendapatan anggotanya dalam bidang pertanian. Koperasi 

unit Desa CU Saroha Nauli dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 

melalui penyuluhan petani , dan penyedia sarana dan prasarana pertanian. 

Selain itu memberikan sarana teknologi pertanian bagi anggota KUD 

untuk memperlancar jalannya proses pertanian. Koperasi unit desa Cu 

Saroha Nauli berusaha agar kuantitas dan kualitas pertanian dapat bersaing 

                                                                 
12

Lianisa Putri Lestari, “ pengelolaan koperasi unit  desa dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di desa suka maju kecamatan bulik timur kabupaten lamandau”, ( IAIN Palangkaraya 

2018). 
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di pasaran. Membantu anggota bukan hanya modal tapi juga memberikan 

pelatihan dan pendidikan pertanian, menjaga kemitraan agar hasil produksi 

petani tetap tersalurkan.13 Persamaan dalam penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama membahas tentang peranan koperasi unit 

desa dalam meningkatkan kesejahteran masyarakat. Perbedaannya yaitu 

penelitian ini berfokus pada peningkatan pendapatan koperasi unit desa 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada peranan koperasi 

unit desa dalam pemberdayaan ekonomi umat ditinjau dari ekonomi islam. 

3. Nama peneliti Maharani Ika Dewi Mahasiswi IAIN Mataram. Judul 

penelitian yaitu fungsi KUD dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

anggota dalam perspektif ekonomi islam. Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui bagaimana fungsi KUD karya Nyata dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan anggota, untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan fungsi KUD Karya Nyata dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan anggota dalam perspektif ekonomi Islam. Hasil penelitian 

ini adalah pelaksanaan fungsi KUD Karya Nyata dibagi dua yaitu yang 

pertama, fungsi yang sudah berjalan baik yang dilaksanakan KUD karya 

Nyata adalah memberikan kredit dengan bunga yang rendah penyediaan 

sarana produksi serta barang dan jasa keperluan sehari-hari, memberikan 

penyuluhan pertanian unit desa kepada anggota. Kedua fungsi yang harus 

ditingkatkan oleh KUD karya Nyata adalah Penyelenggaraan RAT secara 

transparansi meningkatkan pelayanan untuk anggota, menerapkan sistem 

                                                                 
13

Susi sulastri simaremare, “peranan koperasi unit desa dalam meningkatkan pendapatan 

 masyarakat di desa dolok tolong”, (sekolah tinggi ilmu ekonomi LMII) 2019. 
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bagi hasil pada usaha simpan pinjam KUD karya nyata agar sesuai dengan 

prinsip koperasi syariah. Pelaksanaan fungsi KUD karya nyata desa Bagik 

Polak dalam perspektif ekonomi Islam, dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya KUD karya nyata sudah di terapkan dengan 

prinsip syariah diantaranya,  KUD karya Nyata telah melaksanakan 

fungsinya dalam meningkatkan pendapatan anggota, KUD Karya Nyata 

telah melaksanakan fungsinya dengan memberikan pelatihan serta 

sosialisasi baik untuk anggota masyarakat umum tentang pentingnya 

berkoprasi.14 Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-

sama membahas tentang Koperasi Unit desa dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan Anggota dalam perspektif Islam. Perbedaannya yaitu 

penelitian ini berfokus pada fungsi koperasi unit desa dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan anggota dalam perspektif ekonomi islam , 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada peranan koperasi 

dalam pemberdayaan ekonomi umat di tinjau dari ekonomi islam. 

  

                                                                 
14

Maharani Ika Dewi, “ fungsi KUD dalam upaya meningkatkan kesejahteraan anggota 

 dalam perspektif ekonomi islam”. IAIN Mataram (2017). 



 
 

BAB  II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Koperasi Unit Desa 

1. Pengertian Koperasi Unit Desa 

Koperasi berasal dari bahasa inggris co-operation yang berarti 

usaha bersama. Dengan kata lain berarti segala pekerjaan yang dilakukan 

secara bersama-sama sebenarnya dapat di sebut sebagai koperasi. Namun 

demikian yang dimaksud dengan koperasi disini adalah suatu bentuk 

peraturan dan tujuan tertentu pula, perusahaan yang didirikan oleh orang-

orang tertentu.1 

Menurut pasal 1 UU No.25/1992, yang dimaksud dengan 

koperasi di indonesia adalah: badan usaha yang beranggotakan orang-

seseorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi  sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 

yang berdasar asas kekeluargaan.2 

Menurut Muhammad Hatta (1994) koperasi didirikan sebagai 

persekutuan kaum lemah untuk membela keperluan hidupnya. Mencapai 

keperluan hidupnya dengan ongkos yang semurah-murahnya, itulah yang 

dituju dalam koperasi didahulukan keperluan bersama, bukan 

keuntungan.3 

                                                                 
1
 Dr.Subandi,M.M, ekonomi koperasi (teori dan Praktik), (Bandung:Alfabeta,2015),h.18 

2
 Ibid, hal 19 

3
 Ibid, hal 18 
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Bisa diartikan bahwa koperasi ialah suatu perkumpulan yang 

didirikan oleh orang yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang 

bertujuan untuk mensejahterakan ekonomi anggotanya, resiko dan 

keuntungan koperasi ditanggung dan dibagi secara adil, bentuk kerjasama 

di dalam organisasi koperasi bersifat terbuka dan sukarela. 

Pengertian Koperasi Unit Desa (KUD) berupa badan usaha dalam 

rangka membangun ekonomi rakyat berdasarkan asas kekeluargaan. 

Dalam kementrian koperasi dan usaha kecil dan menengah republik 

Indonesia Nomor 02 /per/m.kukm/ ii/2017 tentang perubahan atas 

peraturan menteri koperasi dan usaha kecil dan menengah nomor 

15/per/m.kukm/ix/2015 tentang usaha simpan pinjam oleh koperasi 

dengan rahmat tuhan yang Maha Esa Menteri koperasi dan usaha 

kecildan menengah republik Indonesia,  bahwa dalam rangka 

memperluas kesempatan berusaha bagi masyarakat untuk melakukan 

kegiatan produktif,perlu mengembangkan pelaksanaan kegiatan usaha 

simpan pinjam oleh koperasi yang sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, agar masyarakat memperoleh manfaat dan 

kesejahteraan yang sebesar-besarnya, bahwa pelaksanan kegiatan usaha 

simpan pinjam oleh koperasi yang semakin berkembang, sesuai dengan 

dinamika dan perubahan tatanan ekonomi dan sosial masyarakat.4 

Mengingat arti koperasi sebagaimana tersebut diatas, maka 

koperasi mempunyai peranan yang cukup besar dalam menyusun usaha 

                                                                 
4
 Berita Negara republic Indonesia, peraturan kementrian koperasi dan usahaha kecil dan 

menengah republic Indonesia, no. 275 ,2017 
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bersama dari orang-orang yang mempunyai kemampuan ekonomi 

terbatas. Usaha ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan yang dirasakan 

bersama yang pada akhirnya mengangkat harga diri, meningkatkan 

kedudukan serta kemampuan untuk mempertahankan diri dan 

membebaskan diri dari kesulitan. 

2. Asas-asas Koperasi 

Berdasarkan pasal 2 UU No.25/1992, ditetapkan sebagai asas 

koperasi ialah kekeluargaan.5 Asas kekeluargaan mengandung makna 

adanya kesadaran dari hati nurani setiap anggota koperasi untuk 

mengerjakan segala sesuatu dalam koperasi yang berguna untuk semua 

anggota dan dari semua anggota koperasi tersebut. Jadi, bukan untuk diri 

sendiri maupun beberapa anggota saja dan juga bukan dari satu anggota 

melainkan mencakup semuanya. Koperasi di Indonesia harus menyadari 

bahwa di dalam dirinya terdapat kepribadian sebagai cerminan kehidupan 

yang dipengaruhi oleh keadaan, tempat, lingkungan, waktu, dengan suatu 

ciri khas adanya unsur ke Tuhanan yang Maha Esa.16Dengan asas yang 

bersifat seperti ini maka semua anggota akan mempunyai hak dan 

kewajiban yang sama. Adapun asas Gotong-royong, asas ini mengandung 

arti bahwa dalam berkoprasi harus memiliki toleransi,sifat mau bekerja 

sama, dan sifat-sifat lainnya yang mengandung unsur kerja sama.7 

 

 

                                                                 
5
 Dr.Subandi,M.M, ekonomi koperasi (teori dan Praktik), (Bandung:Alfabeta,2015),h.18 

6
 Wirjono Prodjokoro.Azaz-Azaz Perjanjian.(Bandung: mandar maju,2011), h.26 

7
 G.Kartasapoetra, BambangS,Setiady, Koperasi Indonesia.,h.18 
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3. Landasan Koperasi 

Landasan Koperasi Indonesia merupakan pedoman dalam 

menentukan arah, tujuan, peran serta kedudukan koperasi terhadap 

pelaku-pelaku ekonomi lainnya di dalam sistem perekonomian indonesia. 

Dalam UU No.25/1992 tentang pokok-pokok perkoprasian, koperasi 

indonesia mempunyai landasan yaitu landasan Idiil, sesuai dengan bab II 

UU No.25/1992, landasan Idiil koperasi ialah pancasila dan landasan 

struktural, ialah Undang-Undang Dasar 1945.8 

a. Landasan Idiil 

Idiil dalam bahasa berarti gagasan atau cita-cita. Idial 

koperasi adalah dasar atau landasan yang digunakan dalam usaha 

mencapai cita-cita koperasi dan mempunyai cita-cita yang luhur 

yaitu menjadikan badan koperasi yang bertujuan untuk mengubah 

kebaikan hidup di dunia. Koperasi sebagai organisasi ekonomi 

rakyat yang hak hidupnya dijamin oleh UU 45 bertujuan 

mencapai masyarakat adil dan makmur. Jadi tujuannya sama 

dengan apa yang di cita-citakan oleh seluruh bangsa indonesia 

dalam rangka mencapai cita-cita tersebut koperasi berlandasakan 

pancasila.9 

b. Landasan Strukturil dan Landasan Gerak 

                                                                 
8
 Dr.Subandi,M.M, ekonomi koperasi (teori dan Praktik), (Bandung:Alfabeta,2015),h.18 
9
 Nanikwijayanti,Sunindhia, KoperasidanPerkonomian Di Indonesia, ( Jakarta: 

PTRineka Cipta,2003), h. 38 
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Landasan strukturil koperasi adalah Undang-Undang dasar 

1945 dan landasan geraknya adalah pasal 33 ayat (1) undang-

undang dasar 1945 beserta penjelasannya pasal 33 ayat (1) UUD 

1945. Secara politis konsitusional kedudukan koperasi 

berdasarkan UUD 45 yaitu UUD tertinggi yang merupakan 

hukum dasar bagi berlakunya semua peraturan undang-undang.10 

c. Landasan Mental 

Koperasi indonesia agar dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik dalam mencapai tujuannya , harus ditopang dengan 

kuat oleh sifat mental para anggotanya yaitu “ setia kawan dan 

kesadaran pribadi” (solidarity dan individuality). Rasa setia 

kawan ini sangat penting , karena tanpa ada rasa itu maka tidaklah 

mungkin akan ada kerja sama (sense of cooperation) yang 

merupakan condition sin qua non  dalam koperasi sebagai usaha 

bersama dalam kesamaan hak dan kewajiban. Rasa kesetia 

kawanan dan kesadaran berpribadi tersebut sama lainnya harus 

memperkuat.11 

4. Fungsi Koperasi 

 Pendirian koperasi pada mulanya untuk menolong para petani dari 

permainan harga yang dilakukan oleh tengkulak.  Disebabkan oleh 

keadaan ekonomi petani dan kaum buruh yang masih bersifat subsistem 

(tidak menentu).  Beberapa pandangan mengenai fungsi koperasi yaitu: 

                                                                 
10

 Sudarsono,KoperasiDalamTeori Dan Peraktik ,( Jakarta: PT RinekaCipta; 2010),h. 75 
11

 Ibid, h.8 
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a. Aliran Yardstick 

 Menurut pandangan aliran Yardstick fungsi dan peranan 

koperasi pada dasarnya hanyalah sebagai tolak ukur, dalam arti 

sebagai penetralisir keburukan yang timbul oleh sisitem 

perekonomian kapitalis. Sasaran gerakan koperasi  hanya terbatas 

pada segi menghilangkan praktek-praktek persaingan yang tidak 

sehat pada sistem perekonomian kapitalis. 

b. Aliran Sosialis 

 Menurut aliran sosialis fungsi dan peranan koperasi 

berbeda dengan aliran Yardstick. Aliran ini memandang sistem 

perekonomian kapitalis sebagai asal mula penindasan terhadap 

rakyat banyak. Maka kehadiran koperasi di dalam masyarakat 

kapitalis harus difungsikan sebagai kekuatan untuk mengganti 

sistem kapitalis tersebut. 

c. Aliran Persemakmuran 

 Aliran ini dapat dikategorikan aliran tengah. Disuatu pihak 

sebagaimana aliran Yardstick, aliran ini memandang sistem 

perekonomian kapitalis sebagai suatu sistem perekonomian yang 

harus dihancurkan. Menurut aliran ini fungsi dan peran koperasi 

didalam masyarakat kapitalis tidak sekedar sebagai tolak ukur alat 

penawar, tetapi sebagai alternatif dari bentuk kerusakan kapitalis. 

Sebagai bentuk perusahaan alternatif, maka peranan koperasi harus 
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ditingkatkan dan dikembangkan sebagai suatu gerakan masyarakat 

dalam rangka mewujudkan masyarakat koperasi.12 

 Menurut undang-undang no.25 tahun1992 pasal 4 tentang     

perkoprasian menguraikan fungsi- fungsi koperasi yaitu: 

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 

ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 

untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat. 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko 

gurunya. 

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional, yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

Pada dasarnya usaha koperasi memiliki dua fungsi penting yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain, yaitu fungsi bidang ekonomi dan 

fungsi bidang sosial. 

a. Fungsi dalam bidang ekonomi 

1) Menumbuhkan motivasi berusaha yang 

lebihberprikemanusiaan. 

                                                                 
12

 Subandi, ekonomi koperasi (teori dan Praktik), (Bandung:Alfabeta,2015),h.29-30 
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2) Menembangkan metode pembagian sisal hasil usaha yang 

lebih adil. 

3) Memerangi monopoli dan bentuk-bentuk konsentrasi 

permodalan lainnya. 

4) Menawarkan barang-barang dan jasa dengan harga yang lebih 

murah. 

5) Meningkatkan penghasilan anggota. 

6) Menyederhanakan dan mengefisiensikan tata niaga. 

7) Menumbuhkan sikap jujur dan keterbukaan dalam 

pengelolaan perusahaan. 

8) Menjaga keseimbangan antara permintaan dan penawaran, 

antara kebutuhan dan pemenuhan kebutuhan. 

9) Melatih masyarakat untuk menggunakan pendapatnya secara 

aktif. 

b. Fungsi dalam bidang Sosial 

1) Mendidik para anggotanya untuk memiliki semangat bekerja 

sama, baik dalam menyelesaikan mereka, maupun dalam 

membangun tatanan sosial masyarakat yang lebih baik. 

2) Mendidik para anggotanya untuk memiliki semangat 

berkorban, sesuai dengan kemampuannya masing-masing, 

demi terwujudnya tatanan sosial dalam rangka mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil dan beradab. 
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3) Mendorong terwujudnya suatu tatanan sosial yang bersifat 

demokratis, menjamin dan melindungi hak dan kewajiban 

setiap orang. 

4) Mendorong terwujudnya suatu kehidupan masyarakat yang 

tentram dan damai.13 

Dengan berkembangnya koperasi, hal ini memberikan bukti 

bahwa pendemokrasian ekonomi telah berlangsung di negara kita, karena 

sebagian besar rakyat indonesia yang ekonominya relatif lemah telah ikut 

serta menjadi pemilik dan berperan serta dalam mewujudkan cita-cita 

perekonomian bangsa indonesia,yaitu sejahtera adil dan makmur. 

Koperasi di Indonesia berfungsi sebagai urat nadi perekonomian 

bangsa indonesia, hal ini dapat terlihat dengan jelas dengan 

berkembangnya Koperasi Unit Desa (KUD), dimana pihak KUD 

merupakan urat nadi tersebut karena: 

a. KUD merupakan wadah dari para produsen yang tinggal di 

pedesaan, yang mampu menyalurkan dengan harga yang wajar. 

Seluruh produk-produk yang dihasilkan rakyat pedesaan ke para 

konsumen yang berada di perkotaan. 

b. Demikian pula sebaliknya, KUD mampu mengelola pengadaan 

atau penyediaan produk-produk dan fasilitas-fasilitas yang sangat 

diperlukan rakyat yang ekonominya relafif lemah yang tinggal di 

pedesaan-pedesaan. 

                                                                 
13

Ibid 
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c. KUD dan koperasi pada umumnya,ditinjau dari aktifitas 

pemasaran, memang merupakan urat nadi ekonomi  yang dapat 

menyalurkan secara timbal balik: 

1) Segala produk yang dihasilkan para petani, peternak,home 

industri yang tinggal di pedesaan0pedesaan ke konsumen (para 

pembeli) yang bertempat di kota-kota, dengan harga yang 

layak dan dapat memuaskan para produsennya. 

2) Segala produk keperluan pertanian, keperluan hidup para 

anggota koperasi yang umumnya dijual ke kota-kota, untuk 

disalurkan kepada para anggotanya dengan harga yang dapat 

dijangkau (memuaskan).214 

 Uraian diatas bahwa fungsi koperasi adalah sebagai alat 

perekonomian untuk mempertinggi kesejahteraan rakyat, alat 

pendemokrasian sosial, urat nadi perekonomian, dan alat pembina 

masyarakat  untuk memperkokoh dan menyetarakan perekonomian 

masyarakat, hal ini karena KUD merupakan wadah dari para produsen  

yang tinggal di pedesaan, KUD juga mampu mengelola pengadaan atau 

penyediaan produk-produk yang dibutuhkan atau dihasilkan petani, 

peternak dan home industri yang tinggal di pedesaan. 

 

 

 

                                                                 
14

 G.Karpoetra, Bambang.S, Setiady, Koperasi Indonesia.,h. 80 
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5. Peranan Koperasi Unit Desa Dalam Masyarakat 

Koperasi merupakan bentuk usaha yang sah, keberadaannya 

sudah di akui dalam UUD-1945.15 Jadi koperasi merupakan bentuk usaha 

yang sah ,usaha dalam koperasi ini yang nantinya akan memberikan 

dampak dan peran terhadap anggota koperasi dan masyarakat. 

Menurut pasal 1 UU No.25/1992, yang dimaksud dengan 

koperasi di Indonesia adalah badan usaha yang beranggotakan orang-

seseorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 

yang berdasar atas asas kekeluargaan.16 Jadi dalam koperasi setiap 

anggota mempunyai kedudukan yang sama dan peran yang sama dalam 

peran di koperasi. 

Dalam hal ini UU No.25 tahun 1992 peranan koperasi unit desa 

mencakup 4 hal yaitu sebagai berikut: 

a. Peran koperasi untuk membangun, mengembangkan potensi dan 

kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat 

umumnya dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 

sosialnya. 

b. Peran koperasi untuk mempertinggi kualitas kehidupan manusia 

dan masyarakat. 

                                                                 
15

 Subandi, ekonomi koperasi (teori dan Praktik), (Bandung:Alfabeta,2015),h.18 
16

 Ibid, hal19-20 
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c. Peranan koperasi untuk memperkokoh perekonomian rakyat 

sebagai dasar kekuatan dan perekonomian nasional dengan 

koperasi sebagai soko guru. 

d. Peranan koperasi untuk mewujudkan dan mengembangkan 

perekonomian sosial yang merupakan usaha bersama yang 

disandarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.17 

Peranan koperasi dalam meningkatkan produksi mewujudkan 

pendapatan yang adil dan kemakmuran yang merata. Secara kenyataan 

bahwa rakyat indonesia dari dulu hingga sekarang merupakan rakyat 

yang mampu berproduksi,tetapi secara kenyataan pula hanya sebagian 

kecil saja yang mampu mengembangkan produksinya. Sedang yang lain 

sulit mengembangkan usaha produksinya(home industry) dan tetap hidup 

dibawah garis kemiskinan. Hal ini dikarenakan modal yang dimiliki 

sangat terbatas , usahanya hanya ditujukan untuk menanggulangi 

kesulitan hidup keluarganya saja.3 

Kehadiran koperasi ditengah-tengah mereka merupakan “malaikat 

penyelamat” kelangsungan hidupnya,karena koperasi merupakan wadah 

yang cocok bagi mereka yang ekonominya lemah, untuk secara bersama-

sama, bahu membahu meningkatkan usaha mereka, sehingga terjadi 

peningkatan taraf hidupnya maupun kesejahteraan yang telah lama 

mereka cita-citakan. Sesungguhnya dalam peranan dan tugas koperasi 

                                                                 
17

AnduruTimurHarsanto,PerananKoperasiDalamPertumbuhanEkonomiNasion
al,www.Bl ogspot.Co.Id,Unduh 16 november 2020 

3
 Ninik widiyanti,pandji anoraga, Dinamika Koperasi,( jakarta: Pt: Rineka 

Cipta,1999) hal,163 
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untuk meningkatkan taraf hidup anggotanya, sangat berkaitan dengan 

peningkatan pendapatan para anggotanya.4 

Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan salah satu koperasi 

ditetapkan berdasarkan inpres No.2/1978 yang menetapkan agar KUD 

menjadi pusat atau pelopor perekonomian pedesaan. Tentu saja anggota 

koperasi ini lebih mengutamakan juga pada perkumpulan anggota 

masyarakat desa untuk membangun perekonomian desa secara bersama-

sama. Majunya perekonomian desa itu terjadi karena adanya 

pembangunan pertanian yang dilakukan oleh KUD. Oleh karenanya 

pemerintah melalui lembaga KUD berusaha untuk menyediakan sarana 

produksi pertanian dengan harga yang layak dan tidak terlalu 

menyulitkan bagi petani. Disamping itu juga menyediakan kredit dengan 

bunga rendah dan dengan persyaratan yang mudah, melakukan 

penyuluhan-penyuluhan. Secara konstitusional KUD telah diakui 

kehadirannya, bahkan diikuti pula dengan tindakan pemerintah yang 

realistik untuk menumbuhkannya agar bisa tampil menjadi tulang 

punggung perekonomian bangsa.5 

Jadi koperasi unit desa dalam kegiatannya sangat berperan aktif 

untuk ikut meningkatkan kemajuan perekonomian desa secara bersama-

sama. 

 

 

                                                                 
4
 Ibid 

5
 Ibid, hal 168-169 



26 
 

 
 

B.  Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Pemberdayaan terkait dengan penggalian dan pengembangan potensi 

masyarakat. Karta sasmita mengatakan bahwa setiap manusia dan masyarakat 

memiliki potensi yang dikembangkan, sehingga pemberdayaan adalah upaya 

untuk membangun daya itu dengan mendorong, membiarkan bermotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta untuk 

mengembangkannya. Secara konseptual, pemberdayaan adalah upaya 

memberikan otonomi, kepercayaan atasan kepada bawahan, sebaik mungkin.6 

Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat 

secara produktif sehingga mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi dan 

pendapatan yang lebih besar. Upaya untuk peningkatan kemampuan untuk 

menghasilkan nilai tambah paling tidak harus ada perbaikan akses terhadap 

empat hal, yaitu akses sumberdaya , akses terhadap teknologi, akses terhadap 

pasar dan akses terhadap permintaan. 

Memberdayakan ekonomi umat berarti mengembangkan sistem ekono 

mi dari umat oleh umat sendiri dan untuk kepentingan umat. Berarti pula 

meningkatkan kemampuan rakyat secara menyeluruh dengan cara 

mengembangkan dan mendinamiskan potensinya. Upaya pengerahan sumber 

daya untuk mengembangkan potensi ekonomi umat  akan meningkatkan 

produktivitas umat. Dengan demikian, umat atau rakyat dengan 

lingkungannya mampu secara partisipatif menghasilkan dan menumbuhkan 

nilai tambah yang meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan mereka. 

                                                                 
6
 M. Kadarisman, manajemen pengembangan sumber daya manusia , (Jakarta: 

PT.RajaGrafindo Persada 2012) hal. 249-250 
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Rakyat miskin atau yang belum termanfaatkan secara penuh potensinya akan 

meningkat bukan hanya ekonominya, tetapi juga harkat, martabat, rasa 

percaya diri, dan harga dirinya. Pemberdayaan ekonomi umat dapat dilihat 

dari tiga sisi yaitu:7 

1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang. Titik tolak pemikirannya adalah pengenalan 

bahwa setiap manusia, dan setiap  masyarakat, memiliki potensi yang 

dapat dikembangkan,  tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa 

daya. 

2. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat itu. 

Untuk memperkuat potensi ekonomi umat ini, upaya yang sangat 

pokok yaitu peningkatan taraf pendidikan, derajat kesehatan, serta 

terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan peluang-peluang 

ekonomi. 

3. Pemberdayaan ekonomi umat juga mengandung arti melindungi 

rakyat dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang serta 

mencegah eksploitasi golongan ekonomi yang kuat atas yang lemah. 

Upaya melindungi rakyat  tersebut tetap dalam rangka proses 

pemberdayaan dan pengembangan prakarsanya. 

                                                                 
7
Mubyarto, Ekonomi Rakyat, program IDT dan demokrasi 

ekonomiIndonesia,(Yogyakarta:Adtya Media 1997) ,h.37-38 
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Sedangkan menurut Edi Maszudi berbicara tentang pemberdayaan 

 tidak terlepas dari kelima unsur yang saling berkaitan yaitu:8 

1. Memperbaiki secara bersama-sama semua unsur yang terkait. 

Pemerintah yang mempunyai kebijakan, ulama yang suaranya di 

dengar umat, dunia perbankan, dunia industri yang mempunyai 

pengalaman dan praktisi bisnis yang suka berbagi ilmu dan 

pengalaman. 

2. Agar hasilnya lebih produktif maka penggerakkan sistem yang ada 

perlu dilakukan. Dunia ekonomi umat di Indonesia masih tradisional, 

belum mempunyai jaringan, akses perbankan yang rendah,  tidak 

berwawasan nasional dan global.  Oleh karenanya pemberdayaan 

perlu dilakukan terus-menerus hingga ekonomi umat bisa naik kelas. 

3. Pengadaan, penggatian dan penyempurnaan sistem yang ada dari 

suatu organisasi. Pembentukan forum nasional ekonomi umat yang 

dilahirkan MUI adalah cikal bakal organisasi yang mengatur 

pemberdayaan ekonomi umat di indonesia. Dalam wadah organisasi 

ini  tidak boleh partisipan pada ormas dan pengurusnya tidak 

berpartai. Sebab organisasi ini lahir untuk umat. 

4. Peningkatan peran pelaku pemberdayaan ekonomi umat ke arah yang 

lebih produktif. Maksudnya pemberdayaan ekonomi  harus jelas, 

apakah peningkatan kualitas  produk, layanan, aspek packing, 

                                                                 
8
Edi Maszudi, strategi pemberdayaan ekonomi umat,( dosen STIE YKP), 

diakses  darihttps://visiedimaszudi.blogspot.co.id/2017/05strategi-pemberdayaan-
ekonomi-umat12.html, diakses pada tanggal 21 november 2020. 

https://visiedimaszudi.blogspot.co.id/2017/05strategi-pemberdayaan-ekonomi-umat12.html
https://visiedimaszudi.blogspot.co.id/2017/05strategi-pemberdayaan-ekonomi-umat12.html
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pemasaran hingga akses permodalan.  Potensi ekonomi umat baik 

produksi hingga pasar di Indonesia sangat luar biasa, tapi sayangnya 

pemberdayaannya belum dilakukan secara maksimal. 

5. Pengembangan kegiatan ekonomi yang lebih produktif. Pasar ekonomi 

Umat harus dijalankan, dilakukan dan dikonsumsi oleh umat. Maka 

umat islam harus menggunakan produk yang halal, diproduksi oleh 

pengusaha muslim dan bangga memakai produk yang dibuat oleh 

umat. Dari umat, oleh umat dan untuk umat. Nasionalisme ekonomi 

umat akan mengurangi kesenjangan ekonomi dan mampu menjadi 

jembatan bagi keadilan sosial untuk seluruh rakyat Indonesia. 

Jadi penjelasan tersebut pemberdayaan ekonomi Umat berarti 

pengembangan sistem ekonomi dari umat oleh umat sendiri dan untuk 

kepentingan umat, atau meningkatkan kemampuan masyarakat  secara 

menyeluruh dengan cara  mengembangkan dan menyelaraskan potensi yang 

ada sehingga pada akhirnya akan dapat mengurangi tingkat kemiskinan 

diseluruh lapisan masyarakat dan juga menciptakan kemandirian dalam 

bidang ekonomi bagi umat itu sendiri. Dengan demikian  kesejahteraan yang 

menjadi tujuan hidup masyarakat akan dapat terwujud. 

 

C. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam merupakan bentuk arktual sosiologis dan praktis 

dari nilai-nilai Islam.9 Ekonomi Islam merupakan Ilmu pengetahuan 

                                                                 
9
 Muhamad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, ( Yogyakarta: Graham Ilmu,2007).,h. 1 
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sosial yang mempelajari msalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami 

oleh nilai-nilai islam.10 Ekonomi Islam dalam Bahasa Arab sering 

diterjemahkan dengan al-iqtishad, yang berarti hemat,dengan 

perhitungan, juga mengandung makna rasionalitas dan nilai secara 

implisit, ekonomi islam merupakan penerapan yang ditetapkan oleh 

syari’ah.11 Ekonomi islam dibangun atas atau paling tidak diwarnai oleh, 

prinsip-prinsip religius (berorientasi pada kehidupan dunia-kini dan di 

sini-dan sekaligus kehidupan akhirat-nanti dan di sana).12 

Ekonomi islam adalah pengetahuan dan penerapan hukum syariah 

untuk mencegah terjadinya ketidakadilan atas pemanfaatan dan sumber-

sumber material dengan tujuan untuk memberikan kepuasan manusia 

serta mengamalkannya sebagai kewajiban kepada Allah dan masyarakat. 

Menurut M.Arhram Khan ekonomi islam bertujuan untuk 

mempelajari  kemenangan manusia (agar menjadi baik) yang dicapai 

melalui pengorganisasian sumberdaya alam yang didasarkan pada kerja 

sama dan partisipasi.  

M.A Mannan juga menyebutkan bahwa ekonomi islam 

merupakan suatu studi sosial yang mempelajari masalah ekonomi 

manusia berdasarkan nilai-nilai islam. 

                                                                 
10

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan  Eksklusif Ekonomi 
Islam,(Jakarta:PutraGrafiks,  2006).,h.15  

11
 Abdul Aziz, Ekonomi Islam AnalisisMikro Dan Makro, (Yogyakarta: 

GrahaIlmu,2008,h.3   
12

 Adiwarman a.karim, Ekonomi Mikro Islami,(jakarta:Pt.Raja 
GrafindoPersada,2014)h.30 
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Jadi Ilmu Ekonomi Islam, adalah bagian dari ilmu pengetahuan 

sosial yang mempelajari ekonomi dalam sumber daya material untuk 

memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan manusia, dimana segala kegiatan 

yang dilakukan harus sesuai dengan syari’at Islam.13 

2. Asas-Asas Ekonomi Islam 

a. Asas Mu’awanah, asas mu’awanah mewajibkan seluruh muslim 

untuk tolong menolong dan membuat kemitraan dengan melakukan 

muamalah,yang dimaksud dengan kemitraan adalah suatu strategi 

bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu 

tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling 

membutuhkan dan saling membesarkan. 

b. Asas hak milik, islam mengakui hak milik perorangan. Oleh karena 

itu islam mewajibkan kepada umatnya untuk selalu berusaha. 

Dengan kepemilikan harta maka seorang muslim bisa membantu 

saudaranya yang laindan memberikan hak orang lain yang ada pada 

hartanya sehingga  dengan hartanya seorang muslim bisa 

mendapatkan kebahagiaan di akhirat kelak. 

c. Asas Adamul Gharar berarti bahwa setiap bentuk muamalat tidak 

boleh ada Gharar atau tipu daya  atau sesuatu yang menyebabkan 

salah satu pihak merasa dirugikan oleh pihak lainnya sehingga 

mengakibatkan hilangnya unsur kerelaan salah satu pihak dalam 

melakukan suatu transaksi. 

                                                                 
13

Muhammad, Metodologi penelitian Ekonomi Islam pendekatan kuantitatif ,( 
Jakarta: PtRaja Grafindo,2008) h.4-6 
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d. Asas Pemerataan, asas pemerataan adalah penerapan prinsip 

keadilan dalam bidang muamalah yang bertujuan agar harta tidak 

hanya dikuasai oleh segelintir orang saja,tetapi harus di distribusikan 

secara merata diantara masyarakat, baik kaya maupun miskin, 

dengan dasar tujuan ini maka dibuatlah hukum zakat, infaq dan 

shadaqah.14 

3. Prinsip-Prinsip  Dasar Ekonomi Islam 

Sebagai Agama allah, Islam mengatur kehidupan manusia baik 

kehidupan di dunia maupun di akhirat. Kehidupan manusia tidak lepas 

dari perekonomian maka alqur,an dan Sunnah menjadi sumber yang 

mutlak, yang menjadi panduan dalam menjalani kehidupan, dengan 

kedudukan yang mutlak ini menjadikan islam sebagai agama yang 

istimewa di bandingkan dengan agama yang lainnya sehingga dalam 

membahas perspektif ekonomi islam segalanya bermuara pada akidah 

islam berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah. 

Sistem ekonomi islam secara mendasar berbeda dengan sistem 

ekonomi yang lain dalam hal tujuan, bentuk dan coraknya. Ekonomi 

islam dibangun atas atau paling tidak diwarnai oleh, prinsip-prinsip 

religius ( berorientasi pada kehidupan dunia-kini dan disini-dan sekaligus 

kehidupan akhiratv-nanti dan disana). 15 singkatnya ekonomi islam 

adalah sistem ekonomi yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadis yang 

                                                                 
14

 Muhammad Kholid, Prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah dalam undang-

undangtentang perbankan syari’ah,fakultas Syariah dan hukum UIN sunan gunung djatiBandung, 

Asy-syari’ah vol.20 No.2, Desember 2018 
15

 Adiwarman A.karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo,2014) hal.30 
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bukan hanya mementingkan kebutuhan di dunia tetapi juga tetap 

memenntingkan kehidupan di akhirat. 

Adapun prinsip-prinsip ekonomi islam yaitu: 

a. Prinsip Tauhid 

 Tauhid merupakan pondasi agama islam. Dengan tauhid, manusia 

menyaksikan bahwa “ tiada sesuatu pun yang layak di sembah selain 

Allah” karena Allah adalah pencipta alam semestadan isinya dan 

sekaligus pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan seluruh 

sumberdaya yang ada. Oleh karena itu,Allah adalah pemilim hakiki, 

manusia hanya diberi amanah untuk”memiliki” untuk sementara 

waktu,sebagai ujian bagi mereka. Dalam islam, segala sesuatu yang 

ada tidak diciptakan dengan sia-sia tetapi memiliki tujuan. Tujuan 

diciptakannya manusia adalah untuk beribadah kepadaNya. Karena itu 

segala aktivitas manusia dalam hubungannya dengan alam (sumber 

daya) dan manusia (mu’amalah) dibingkai dengan kerangka hubungan 

dengan Allah. Karena keadaanNya kita akan 

mempertanggungjawabkan segala perbuatan kita, termasuk aktivitas 

ekonomi dan bisnis.16 

b. Prinsip Keadilan 

Dalam khazanah islam, keadilan adalah keadilan ilahi yaitu 

keadilan yang tidak terpisah dari moralitas, didasarkan pada nilai-nilai 

                                                                 
 

16
 Ibid 
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absolute yang diwahyukan tuhan dan penerimaan manusia terhadap 

nilai-nilai tersebut merupakan suatu kewajiban.17 

c. Prinsip Nubuwwah 

 Telah ada pada diri Rasullah suri teladan yang baik.  Model 

percontohan yang ideal bagi umat manusia. Maha suci allah yang 

telah menciptakan para nabi agar senantiasa memberi kita pedoman 

dan bimbingan untuk senantiasa selamat menjalani bahtera dunia 

menuju kampung akhirat. Sifat yang harus diteladani dari Rasullah 

Saw adalah siddiq (benar,jujur), amanah(tanggung jawab, 

kepercayaan, kredibilitas), fathanah (kecerdikan, kebijaksanaan, 

intelektualita) dan tabligh (komunikasi, keterbukaan, pemasaran).18 

Sifat nabi tersebut menjadi acuan bagi seluruh aktifitas ekonomi dan 

sangat manusiawi sehingga sangat baik untuk dilakukan . sifat 

Rasullah tersebut adalah lambang profesionalitas, prestatif, dan 

kontributif dalam pelaksanaan ekonomi. 

d. Prinsip Keseimbangan 

Ekonomi syari’ah menempatkan aspek keseimbangan sebagai 

salah satu pilar pembangunan ekonomi Syariah mencakup berbagai 

aspek keseimbangan antara sektor keuangan dan sektor rill, resiko dan 

keuangan, bisnis dan kemanusiaan  serta pemanfaatan dan pelestarian 

sumber daya manusia.19 

                                                                 
17

 Muhamad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam.,h.7 
18

Sri Deti, pemberdayaan ekonomi umat melalui pembiayaan mikro 
syariah,jurnalekonomi islam, Vol.5. No.1, januari-juni 2017 

19
 Mursal,”Impelementasi prinsip-PrinsipEkonomi Sayariah”, Unduh Tanggal 14 

 november 2020 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research  

yaitu penelitian yang menyangkut pengelolaan data dan permasalahan 

yang ada dalam lapangan atau keadaan sebenarnya.1 Menurut 

Abdurrahmat fatoni penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang 

dilakukan dilapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih 

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala-gejala objektif sebagai terjadi 

dilokasi tersebut,yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.2 

2. Sifat Penelitian 

Sifat dari penelitian ini adalah Deskriptif kualitatif. Analisis data 

kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data 

yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga 

selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau 

ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang 

dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, 

                                                                 
1
 KartiniKartono, Pengantar Metodologi RisetSosial, (Jakarta:Gaya Media 

Pratama,2003) h.123 
2
 Abdurrahmat Fatoni, Metodologi Penelitian Dan Tehnik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta:PT Rinaka Cipta, 2006), h.96 
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ternyata hipotesis diterima maka hipotesis tersebut berkembang menjadi 

teori.3 

Jadi dari keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif menggambarkan fakta yang ada dilapangan dengan 

cara sistematis dan akurat, mengenai peranan KUD Santa Clara dalam 

meningkatkan ekonomi umat ditinjau dari ekonomi islam, yang 

digambarkan dengan kata-kata menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan. 

B. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini adalah sumber dari mana data dapat 

diperoleh. Mengenai sumber data yang penulis gunakan dalam penyusunan 

proposal ini penulis kelompokkan menjadi dua bagian yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

 Data primer adalah data yang bersumber dari keterangan-

keterangan seseorang yang berhubungan dengan suatu penelitian atau 

data yang diperoleh peneliti dari sumber aslinya. Untuk memperoleh data 

yang lebih akurat teknik sampling dalam penelitian juga diperlukan, 

sampling dalam penelitian empirik diartikan sebagai proses pemilihan 

atau penentuan sample (contoh).  Data atau informasi harus ditelusuri 

seluas-luasnya sesuai dengan keadaan yang ada. 

 Menurut Sugiono, dalam penelitian kualitatif teknik sampling yang 

sering digunakan adalah purposivesampling. purposive sampling adalah 

                                                                 
3
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitataif, ( Bandung: Alfabeta, 2014),h.89 
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teknik pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Karena 

peneliti merasa sample yang diambil paling mengetahui tentang masalah 

yang akan diteliti oleh peneliti. Untuk narasumber yang diwawancari 

yaitu 10 anggota koperasi Santa clara , member service dan karyawan 

koperasi santa clara. Penggunaan purposive sampling dalam penelitian 

ini bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana peranan KUD Santa 

Clara dalam pemberdayaan ekonomi umat ditinjau dari ekonomi Islam. 

2. Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan 

atau data-data yang berbentuk tulisan-tulisan atau dokumen-dokumen. 

Data sekunder antara lain, mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-

buku, hasil penelitian yang berbentuk laporan, buku harian dan 

seterusnya.4 Sumber data sekunder dalam penelitian yang akan penulis 

lakukan berupa buku-buku yang relevansinya terkait dengan penelitian 

ini, buku yang berjudul koperasi di indonesia yang berdasarkan pancasila 

dan UUD 1945, Ekonomi Koperasi Teori dan Praktik karangan 

Dr.subandi,M.M , koperasi Syariah Teori dan praktik karangan Nur 

Syamsudin Buchori,dokumen yang berkaitan tentang peranan Koperasi 

unit Desa ditinjau dari ekonomi Islam dan lain sebagainya. 

 

 

                                                                 
4
 Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: 

Sukses Ofhet, 2010) h.12 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 

masyarakat serta pendirian-pendirian itu merupakan  suatu pembantu 

utama dari metode observasi (pengamatan).5 

Dalam penelitian ini metode wawancara yang penulis gunakan  

adalah metode wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

semuanya telah dirumuskan dengan cermat sehingga dalam wawancara 

menjadi lancar dan tidak kaku. Wawancara ini dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan secara langsung untuk mendapatkan informasi 

yang lebih jelas. Penulis menggunakan teknik sampling “purposive 

sampling” yaitu dengan menunjukkan anggota populasi tertentu 

dikumpulkan atas dasar pertimbangan tertentu, berdasarkan ciri atau 

sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.6 

Dalam penelitian ini yang menjadi sample yaitu bapak Wawan 

Selaku Member Service Santa Clara, Mira Selaku karyawan KUD Santa 

Clara dan 10 anggota KUD Santa Clara dari 442, (anggota yang aktif 

200, dan anggota yang pasif 242) . adapun kriteria yang dijadikan sebagai 

sample yakni:  

 

                                                                 
5
 Burhan bungin, Metode penelitian kualitatif ,( Jakarta: Pt. Raja Grafindo 

Persada 2011)hal.100 
6
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitataif, ( Bandung: Alfabeta, 2014),h.54 
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a. Karyawan dan Member Service Koperasi Santa Clara 

1) Karyawan dan member Service bersedia untuk di wawancarai 

2) Karyawan dan member Service telah bekerja sejak berdirinya 

Koperasi Santa Clara di Desa wates, Kecamatan Bumi Ratu 

Nuban, Kabupaten Lampung Tengah. 

b. Anggota Koperasi Santa Clara 

1) Anggota koperasi telah menjadi anggota Minimal Selama 5 tahun 

sejak awal berdirinya koperasi Santa Clara Desa wates pada tahun 

2014. 

2) Anggota koperasi yang telah melakukan pinjaman Produktif yaitu 

pinjaman bulanan, pinjaman Khusus dan pinjaman petani Minimal 

selama 3 periode. 

3) Anggota koperasi Bersedia untuk di wawancarai. 

 Dalam hal ini penulis ingin mengetahui dan menggali informasi 

tentang peranan KUD Santa clara dalam Pemberdayaan ekonomi umat 

ditinjau dari ekonomi Islam di Desa Wates, Kecamatan Bumi Ratu 

nuban, Kabupaten Lampung tengah. 

2. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa 

buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, maupun catatan lainnya.7 

Teknik dokumentasi berawal dari pengumpulan dokumen, memilih 

dokumen yang sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat dan 

                                                                 
7
 Ibid, Hal.55 
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menerangkan . yang dimaksud disini yaitu buku dan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan judul penulis. 

D. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan data, 

menemukan pola, memilah-memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari  dan memutuskan apa 

yang dapat di ceritakan oleh orang lain. Atau bisa diartikan analisis data 

adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan 

mudah di pahami. Berdasarkan penjelasan diatas  maka analisis data dalam 

penelitian ini  adalah jenis penelitian kualitatif lapangan yang bersifat 

deskriptif  yaitu penelitian yang dilakukan memiliki permasalahan awal 

mengenai situasi masalah yang di hadapi.8 

Teknik analisis data kualitatif ini menggunakan metode berfikir 

induktif. Dalam penerapannya teknik ini digunakan untuk menganalisa data 

tentang beberapa faktor konkrit, analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkan keadaan unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola memilih mana yang penting yang akan dipelajari. 

Penulis menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-

uraian kemudian data tersebut di analisis dengan menggunakan cara berfikir 

induktif yang berangkat dari informasi tentang peranan KUD Santa Clara 

dalam meningkatkan ekonomi Umat ditinjau dari ekonomi Islam. 

  

                                                                 
8
 Ibid,  
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Langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu: 

1. Analisis sebelum dilapangan  

 Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 

memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap studi pendahuluan, atau 

data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 

2. Analisis selama dilapangan model miles and huberman 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Miles and Huberman (1984), mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data , yaitu data Reduction(reduksi 

data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification 

(penarikan kesimpulan dan verifikasi). 

3.  Analisis data selama dilapangan model Spradley  

 Spradley (1980) membagi analisis data dalam penelitian kualitatif 

berdasarkan tahapan dalam penelitian kualitatif. Tahapan kualiatatif 

menurut Spradley yaitu: memilih situasi sosial ( place, actor, activity) , 

melaksanakan observasi partisipan , mencatat hasil observasi, melakukan 

observasi deskriptif, melakukan analis domain, melakukan observasi 

terfokus, melaksanakan analisis taksonomi, melakukan observasi 

terseleksi, melakukan analis komponensial, melakukan analis tema, 

temuan budaya, menulis laporan penelitian kualitatif.19 

                                                                 
9
 Ibid. Hal.89-100 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum KUD ( Koperasi Unit Desa) 

1. Sejarah  berdirinya Koperasi Unit Desa Santa Clara 

Koperasi Unit Desa Santa Clara yang berada di Desa wates, 

Kecamatan Bumi ratu Nuban, Kabupaten Lampung Tengah didirikan pada 

tanggal 7 Oktober 2014. Koperasi ini pada awal pendirian, modal 

diperoleh dari anggota Koperasi yang berjumlah 442. 

Koperasi ini berkedudukan Di Desa Wates, Kecamatan Bumi ratu 

nuban , Kabupaten Lampung Tengah,  adalah salah satu cabang dari induk 

Koperasi Santa Clara yang Kantornya berpusat di Nyukang Harjo, 

Kecamatan Selagai Lingga, Kabupaten Lampung Tengah dengan Badan 

Hukum No. 371/BH/KDK.7.2/VII/1999 , Dengan anggotanya yang terdiri 

dari Petani, Wiraswasta, Guru, Peternak dan Swasta. 

Awal Koperasi Santa Clara berdiri di Desa Wates adalah melihat 

kondisi Masyarakat yang membutuhkan Modal guna usaha atau keperluan 

lainnya namun masyarakat enggan meminjam di lembaga keuangan seperti 

Bank dikarenakan Bunga yang besar, oleh karenanya Koperasi Santa Clara 

hadir untuk membantu para Anggota pada Khususnya dan masyarakat 

pada umumnya, Sesuai dengan tujuan dari Koperasi Santa Clara yaitu 

melayani anggota dalam bentuk memberikan bantuan modal kepada semua 
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anggota sesuai dengan pola kebijakan yang telah di sepakati dalam rapat 

anggota tahunan (RAT).1 

2. Visi dan misi Koperasi Santa Clara 

Sebagai Koperasi yang mampu berkembang Di desa Wates 

Koperasi Santa Clara memiliki Visi dan misi yaitu: 

a. Menjadikan Koperasi Santa Clara sebagai Lembaga keuangan yang 

kuat untuk mencapai kesejahteraan Anggota. 

b.  Pendidikan secara terus-menerus dan berkesinambungan, 

memberikan pendampingan anggota koperasi secara terus-

menerus.2 

  

                                                                 
1
 Dokumentasi, Koperasi Santa Clara 25 januari 2021. 

2
 Ibid  
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3. Struktur organisasi Koperasi Santa Clara 

Adapun Struktur dalam Koperasi Santa Clara sebagai berikut. 

Gambar IV.1 

Struktur Organisasi Koperasi Santa Clara  

Desa Wates, Kecamatan Bumiratu Nuban, Kab. Lampung Tengah 

4.  

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : Dokumentasi 

 

 

RAT 

Ketua I 
Ana Supriatun 

Ketua II 
Stepanus Sunardi, S.H 

Sekretaris  
Yuhanus 

Bendahara  
Winanto 

Pengawas 

Ketua 
Heru 

Sekretaris  
Rosanita 

Anggota 
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Adapun tugas dan tanggung jawab bagian dalam struktur 

organisasi koperasi Santa clara adalah sebagai berikut:3 

a. Rapat Anggota  

Rapat anggota tahunan merupakan fungsi pemegang 

kekuasaan tertinggi dalam tata kehidupan koperasi yang 

mempunyai fungsi: 

1. Menetapkan kebijakan umum dibidang organisasi dan 

manajemen dalam koperasi. 

2. Memilih, mengangkat dan memberhentikan badan 

pemeriksa dan pengurus. 

3. Menetapkan dan mengesahkan rencana kerja dan rencana 

anggaran belanja koperasi serta kebijakan pengurus dalam 

bidang organisasi koperasi. 

4. Pembagian sisa hasil usaha (SHU). 

5. Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembubaran 

koperasi. 

b. Ketua  

Didalam pengelompokkan terdapat ketua yang mana 

tugasnya yaitu: 

1. Memimpin, mengawasi serta mengkordinir tugas anggota, 

pengurus dan karyawan. 

                                                                 
3
 Ibid  
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2. Memimpin rapat pengurus, rapat anggota dan memberikan 

laporan pertanggungjawaban kepada rapat anggota. 

3. Meberikan keputusan terakhir dalam keengurusan koperasi 

dengan memperhatikan usul dan saran dari pemegang 

fungsi seperti dibawahnya yaitu sekertaris dan bendahara. 

4. Mengesahkan semua surat-surat, meliputi kegiatan 

organisasi kedalam dan keluar yang dilakukan bersama-

sama.4 

c. Sekertaris  

Tugas sekertaris yaitu: 

1. Menyelenggarakan dan memelihara pembukuan organisasi. 

2. Menyelenggarakan surat masuk maupun keluar di bidang 

organisasi . 

3. Mengadakan hubungan kerja dengan bendahara dalam hal 

yang saling terkait. 

d. Bendahara  

Tugas bendahara yaitu:  

1. Menerima dan mengeluarkan uang, terutama dari para 

anggota. 

2. Membuat buku besar seperti buku kas, buku bank, buku 

piutang dan buku besar lainnya. 

                                                                 
4
 Ibid  
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3. Membuat neraca lajur, perhitungan SHU, perbandingan 

serta perincian serta pembagian SHU menurut perbandingan 

simpanan anggota. 

4. Mencari permodalan baik diluar maupun dari dalam serta 

mengatur dan mengawasi penggunaan dana sesuai dengan 

anggaran. 

e. Pengawas  

Tugas pengawas yaitu: 

1. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan, kebijakan 

dan pengelolaan koperasi yang dilakukan oleh pengurus. 

2. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya, 

kemudian menyampaikan kepada rapat anggota.5 

Struktur organisasi koperasi adalah suatu kerangka usaha 

melaksanakan atau menjalankan pekerjaan yang akan dilakukan. 

Organisasi dianggap sebagai wadah untuk  mencapai suatu tujuan 

tertentu mengetahui kedudukan dan wewenang, tugas dan 

tanggung jawab.6 

  

                                                                 
5
 Ibid  

6
 Ibid  
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4. Produk-produk Koperasi Santa Clara 

Koperasi Santa Clara yang merupakan koperasi simpan pinjam 

mempunyai produk-produk yang bisa dimanfaatkan untuk para Anggota 

koperasi Yaitu: 

a. Produk pinjaman 

1) Pinjaman bulanan yaitu pinjaman yang diperuntukkan modal usaha, 

pendidikan,  pengobatan, perumahan, pembelian kendaraan dengan 

sistem angsuran setiap bulan. minimal pinjaman senilai Rp.500.000 

dan maksimal pinjaman senilai Rp.200.000.000 Dengan bunga 

yang diberikan yaitu 2-3%. 

2) Pinjaman petani yaitu pinjaman dengan sistem jatuh tempo 

diperuntukkan usaha pertanian. Pinjaman minimal Rp.500.000 dan 

maksimal pinjaman senilai Rp.15.000.000 Dengan bunga yang 

diberikan yaitu 1-2% 

3) Pinjaman Khusus yaitu: 

a) Pinjaman triwulanan yaitu pinjaman dalam jangka waktu satu 

tahun dengan sistem bunga dibayar bulanan dan pokok dibayar 

tiga bulan sekali. Minimal pinjaman senilai Rp.500.000 dan 

maksimal senilai Rp.50.000.000. dengan bunga yang diberikan 

yaitu 2-3%. 

b) Pinjaman kwartalan yaitu pinjaman dalam jangka waktu satu 

tahun dengan sistem bunga dibayar bulanan dan pokok dibayar 

empat bulan sekali. Minimal pinjaman senilai Rp.500.000 dan 
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maksimal senilai Rp.50.000.000. dengan bunga yang diberikan 

yaitu 2-3%. 

b. Produk Simpanan  

Simpanan Saham, adalah simpanan anggota sebagai pemilik 

koperasi, diberikan sisa hasil usaha pada akhir tahun. Simpanan ini 

terdiri dari:  

a) Simpanan pokok, yaitu simpanan yang hanya dibayar sekali 

pada saat masuk menjadi anggota baru. Senilai Rp.100.000 

Simpanan ini merupakan simpanan saham dan hanya bisa 

diambil bila keluar dari keanggotaan. 

b) Simpanan wajib, yaitu simpanan yang wajib dibayar atau di 

setor oleh anggota setiap bulan senilai Rp.10.000,dan hanya 

bisa diambil bila keluar dari keanggotaan. 

c) Simpanan sukarela, yaitu merupakan simpanan yang dapat di 

setor  setiap saat dengan jumlah yang tidak di tentukan. 

Adapun jenis-jenis produk simpanan dalam koperasi santa 

clara yaitu: 

1) Sijaman , adalah simpanan jaminan masa depan, simpanan 

yang tepat untuk berinvestasi, selain setorannya terjangkau, 

nilai keuntungan jelas dan pasti. Sijaman hanya disetor setiap 

bulan dengan jangka waktu dan jumlah setoran yang 

disesuaikan dengan kemampuan anggota. Dan bunga yang 

diberikan yaitu 8% pertahun. 
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2) Sibuhar, adalah simpanan bunga harian yang bisa disetor dan 

ditarik kapan saja setiap jam kerja kantor. Jasa simpanan 

(bunga) akan terhitung saat terjadi transaksi. Bunga yang 

diberikan yaitu 4% pertahun. 

3) Sikancil, adalah simpanan khusus anak kecil dalam rangka 

mempersiapkan calon-calon anggota koperasi yang handal 

dimasa mendatang. Bunga yang diberikan yaitu 4% pertahun. 

4) Sisuka, adalah simpanan sukarela berjangka. Simpanan ini 

sejenis deposito dengan simpanan minimal 3.000.000 jangka 

waktu 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan dengan jasa yang cukup 

menarik. Dan bunga yang diberikan yaitu 7% untuk jangka 

waktu 3 dan 6 bulan, bunga 8% untuk jangka waktu 12 bulan. 

Adapun fasilitas yang ada dalam koperasi santa Clara untuk 

para anggotanya yaitu: 

1) Daperma, adalah dana perlindungan bersama. Daperma sejenis 

asuransi, jadi apabila ada anggota yang meninggal dunia dan 

masih memiliki pinjaman, maka ahli warisnya tidak perlu 

mengembalikan pinjaman lagi bahkan akan mendapat santunan 

sebesar simpanannya. Dan premi dibayarkan oleh koperasi. 

Iuran daperma tidak di bebankan oleh anggota tetapi di 

bebankan oleh koperasi. Semisal ada anggota yang mengalami 

musibah meninggal dunia dengan tanggungan pinjaman Rp. 

100.000.000 dan simpanan saham Rp.30.000.000 maka 
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tanggungan pinjaman senilai Rp.100.000.000 dilunasi dari 

daperma dan diberikan tambahan kelipatan Rp.30.000.000 dari 

simpanan saham, jadi yang diterima senilai Rp.60.000.000. 

2) Solduta, adalah bentuk solidaritas antar anggota untuk 

meringankan beban keluarga (ahli waris) anggota yang 

meninggal dunia, dengan mengimpun iuran dari para anggota 

maksimal santunan yang diberikan senilai Rp.1.500.000. 

solduta tidak memiliki unsur tabungan. 

3) Solkes, adalah bentuk solidaritas antar anggota untuk 

meringankan beban biaya jika ada anggota yang dirawat 

dirumah sakit, dengan menghimpun iuran dari para anggota . 

maksimal klaim senilai Rp.500.000 pertahun. Solkes tidak 

memiliki unsur tabungan. 

4) Sakti link, yaitu layanan mobile payment untuk mengecek 

simpanan dan pinjaman, pembelian pulsa, token listrik, tp up 

uang digital, transfer ke bank, transfer kesesama anggota, 

transfer ke antar koperasi. 

B. Peranan Koperasi Santa clara Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Ditinjau Dari Ekonomi Islam 

1. Praktik Koperasi Santa Clara Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Koperasi merupakan salah satu bentuk badan hukum yang sudah 

lama dikenal diindonesia dan koperasi merupakan suatu kumpulan dari 

orang-orang yang mempunyai tujuan atau kepentingan bersama.Jadi 
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koperasi merupakan bentukan dari sekelompok orang yang memiliki 

tujuan bersama. Kelompok orang inilah yang akan menjadi anggota dan 

yang akan berperan penting bagi anggota atau umat, koperasi didirikan 

atas asas kekeluargaan dan gotong royong. 

Dalam koperasi setiap anggota mempunyai kedudukan yang sama 

dan peran yang sama dalam kegiatan koperasi. Hal ini sesuai dengan 

prinsip koperasi sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas 

asas kekeluargaan. 

Adapun dalam hal peranan KUD ( Koperasi Unit Desa Santa 

Clara) Desa Wates, Kecamatan Bumi ratu Nuban, Kabupaten lampung 

Tengah. Pentingnya peranan tujuan KUD Santa clara yaitu untuk 

mengatur perilaku atau kegiatan seseorang .  Dalam kegiatan koperasi 

unit desa, sesuai perilaku orang-orang sekelompoknya atau anggotanya. 

Yang telah diungkapkan oleh bapak Stepanus Sunardi selaku ketua 2 

bidang pendidikan koperasi Santa clara. Dengan pendidikan dan 

pengembangan sumber daya manusia diharapkan dapat membawa 

koperasi ke arah yang lebih baik sehingga permasalahan kebutuhan 

anggota khususnya serta masyarakat pada umumnya yang berkenaan 

dengan sektor ekonomi dapat terjawab melalui Koperasi Santa Clara.7 

Oleh karena itu dalam koperasi rapat anggota mempunyai 

kekuasaan tertinggi yang menentukan jalannya kegiatan koperasi. Karena 

telah diketahui bersama bahwa koperasi merupakan badan usaha milik 

                                                                 
7
 Stepanus Sunardi, Ketua 2 KUD santa clara, Wawancara 28 Januari 2021 
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anggotanya. Jadi tujuan di dirikannya sebuah koperasi adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota masyarakat. 

Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko 

gurunya. 

Dibawah ini akan menjelaskan jawaban responden mengenai 

KUD Santa Clara, Desa Wates, Kecamatan Bumi ratu Nuban, Kabupaten 

Lampung Tengah. 

Koperasi Unit Desa Santa Clara menetapkan adanya simpanan 

wajib yaitu sebesar 10.000 perbulan, yang mana simpanan wajib adalah 

simpanan yang sudah ditentukan jumlahnya dan wajib disimpan oleh 

setiap anggota pada waktu tertentu dan kesempatan tertentu.18 Dalam 

Koperasi Santa Clara ada yang namanya SHU yang mana setiap hasil 

usaha akan dibagikan setiap satu tahun sekali kepada anggota-

anggotanya, mengacu pada anggaran dasar rumah tangga Koperasi Santa 

clara  bahwa pembagian SHU ( sisa hasil usaha) yaitu untuk anggota 

40%, untuk dana cadangan 20%, untuk dana resiko 10%, untuk dana 

pendidikan 10%, untuk pengurus 10%, untuk pengembangan daerah 

kerja 3%, untuk dana sosial 3%, untuk dana karyawan 4%.29 

Memberdayakan ekonomi umat berarti mengembangkan sistem 

ekonomi dari umat oleh umat sendiri dan untuk kepentingan umat. 

Berarti pula meningkatkan kemampuan rakyat secara menyeluruh dengan 

                                                                 
8
  Bayu anggoro, anggota Koperasi Santa Clara, wawancara 28 Februari 2021 

9
 Istanto, karyawan Koperasi Santa Clara, wawancara 3 Maret 2021 



54 
 

 
 

cara mengembangkan dan mendinamiskan potensinya. Upaya 

pengerahan sumber daya untuk mengembangkan potensi ekonomi umat 

akan meningkatkan produktivitas umat. Dengan demikian, umat atau 

rakyat dengan lingkungannya mampu secara partisipatif menghasilkan 

dan menumbuhkan  nilai tambah yang meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan mereka, rakyat miskin atau yang belum termanfaatkan 

secara penuh potensinya akan meningkat bukan hanya ekonominya, 

tetapi juga harkat, martabat, rasa percaya diri dan harga dirinya. 

KUD Santa Clara  dalam menunjang pelayanan yang lebih 

efisiensi kepada anggota maka KUD Santa Clara telah melakukan usaha 

dalam pemberdayaan ekonomi anggota, seperti simpan pinjam, pinjaman 

modal untuk usaha, untuk pertanian, pinjaman untuk modal membeli 

kendaraan, membangun rumah, untuk usaha peternakan. Selain itu 

Koperasi Santa clara dalam hal pemberdayakan Ekonomi anggota juga 

melakukan pendampingan usaha anggota, seperti membantu dalam hal 

pemasaran dalam lingkup minimal antar anggota, pemberian pendidikan 

atau edukasi sesuai dengan usaha yang dimiliki anggota secara berkala. 

Koperasi santa clara juga memberikan fasilitas berupa konsultasi untuk 

para anggotanya yang mempunyai usaha dari mulai konsultasi nama 

prodak, logo, pengemasan, dan pemasaran. Hal ini bermanfaat untuk 

anggota dan masyarakat karena dengan adanya pendampingan dari 

Koperasi Santa Clara dapat membantu menambah wawasan, pengetahuan 
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para anggotanya mengenai usaha-usaha yang dilakukan anggota 

Koperasi.10 

KUD Santa Clara selalu memperhatikan kepentingan anggotanya, 

hal ini terbukti dengan adanya pelayanan yang baik terhadap anggotanya. 

Sehingga mereka merasa puas untuk memenuhi kebutuhannya. Jika ada 

anggota yang mengalami kesulitan dalam hal permodalan usahanya atau 

modal lainnya mereka akan meminta bantuan kepada KUD Santa Clara 

untuk kelancaran usahanya. Kegiatan yang paling dominan dalam 

Koperasi santa Clara adalah simpan pinjam, hal ini disebabkan karena 

yang menjadi anggota koperasi santa clara pada umunya adalah para 

petani dan buruh, pedagang yang membutuhkan modal untuk kelancaran 

usahanya11. Koperasi santa clara sebagai salah salah satu lembaga 

keuangan non bank sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas 

asas kekeluargaan, telah menerapkan asas kekeluargaan dalam kegiatan 

berkoperasi seperti halnya jika ada anggota yang telat dalam pembayaran 

pinjaman maka koperasi santa clara tidak langsung menagihnya, 

melainkan memberikan surat peringatan kepada yang bersangkutan tanpa 

harus menyita jaminan, jika memang belum juga melunasi pinjamannya , 

maka dari koperasi santa clara akan menemui anggota yang bersangkutan 

kemudian membicarakan secara kekeluargaan untuk menemukan solusi 

yang terbaik. 

                                                                 
10

 Suranto, anggota koperasi Santa clara, wawancara 15 februari 2021 
11

 Mira , karyawan koperasi santa Clara, wawancara 15 februari 2021 
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Dalam hal gotong royong koperasi santa clara dan anggotannya 

telah kompak saling membantu antar anggota, hal ini terbukti dengan 

adanya Daperma yaitu dana perlindungan bersama, diperuntukkan untuk 

anggota yang meninggal dunia. Solduta yaitu solidaritas antar anggota 

untuk meringankan beban anggota jika ada yang mengalami musibah, 

dengan menghimpun iuran dari para anggota, maksimal santunan senilai 

Rp.1.500.000, ada pula solkes yaitu solidaritas kesehatan untuk 

meringankan beban keluarga anggota jika ada yang dirawat di rumah 

sakit dengan menghimpun iuran dari para anggota. 

 

Tabel IV.1 pinjaman anggota di koperasi santa Clara Wates Kec. 

Bumiratu Nuban, Kabupaten Lampung Tengah pada Tahun 

2020 

Jenis Pinjaman Jumlah  

Pinjaman bulanan  

Pinjaman petani  

Pinjaman triwulan  

Pinjaman kwartalan  

Rp. 2.187.300.000 

Rp.    483.000.000 

Rp.      80.300.000 

Rp.      104.000.000 

Sumber : Dokumentasi  

Dilihat dari daftar tabel diatas bahwa jumlah pinjaman bulanan 

sebesar Rp.2.187.300.000, hal ini dikarenakan masyarakat desa Wates 

atau anggota Koperasi banyak yang membutuhkan pinjaman bulanan 

diantaranya untuk modal usaha, pengobatan, perumahan, dan pembelian 

kendaraan. Selanjutnya jumlah pinjaman petani Rp.483.000.000, 

pinjaman petani termasuk dalam jumlah pinjaman dengan jumlah 
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peminjam terbesar nomor dua setelah pinjaman bulanan, hal ini 

dikarenakan masyarakat Desa Wates, kecamatan Bumi Ratu Nuban , 

kabupaten Lampung tengah mayoritas berprofesi sebagai Petani. Pijaman 

Triwulanan jumlahnya yaitu Rp.80.300.000, selanjutnya yaitu pinjaman 

Kwartalan Rp.104.000.000. 

Data Anggota yang sudah bergabung dan sebelum bergabung 

dalam KUD Santa Clara antara lain sebagai berikut: 

Tabel IV.2 Tingkat pendapatan masyarakat Desa Wates, Kecamatan 

bumi Ratu Nuban, Kabupaten Lampung Tengah setelah 

adanya KUD Santa Clara tahun 2020. 

No Nama anggota 
Penghasilan (perbulan) 

Sebelum Sesudah 

1 Anggoro  Rp. 1.500.000 Rp.2.500.000 

2 Suranto  Rp.1.000.000 Rp.2.800.000 

3 Wahyu  Rp.2.000.000 Rp.4.000.000 

4 Mira Rp.700.000 Rp.2.300.000 

5 Istanto  Rp.1.500.000 Rp.2.000.000 

6 Gianti  Rp.2.000.000 Rp.3.000.000 

7 Andriyan  Rp.2.000.000 Rp.3.000.000 

8 Susanto  Rp.2.000.000 Rp.3.000.000 

9 Suli  Rp.1.500.000 Rp.3.000.000 

10 Sadiran  Rp.2.000.000 Rp.3.500.000 

Hasil wawancara KUD 

Dalam tabel diatas seperti yang diungkapkan bapak  anggoro 

seorang pemilik usaha konter hp, yang sudah bergabung selama empat 

tahun di Koperasi santa Clara, beliau yang memiliki simpanan sebesar 

Rp.30.000.000. mengatakan pada awal sebelum beliau bergabung  dalam 
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koperasi dia adalah seorang buruh dengan penghasilan yang tidak 

menentu kisaran 1.500.000 perbulan. Namun setelah beliau bergabung 

menjadi anggota Koperasi dan melakukan pinjaman untuk membuka 

usaha konter hp sekarang mendapatkan penghasilan Rp.2.500.000. 

Menurutnya Koperasi santa Clara cukup membantu dalam hal 

permodalan.12 

Bukan hanya itu, hal lain juga dialami oleh bapak Suranto yang 

sudah bergabung di Koperasi santa clara selama tujuh tahun, dengan 

jumlah simpanan Rp.35.000.000. beliau mengatakan mendapatkan modal 

dari koperasi untuk merenovasi rumah, membeli kendaraan, dan membeli 

hewan ternak (sapi). Dulu sebelum ada koperasi beliau bekerja serabutan 

dan memelihara hewan ternak dengan penghasilan 1.000.000. dan setelah 

mendapatkan modal dari koperasi beliau berhasil mengembangkan 

peternakannya dengan penghasilan Rp.2.800.000.13 

Bapak wahyu, seorang supir dan pekerja serabutan telah menjadi 

anggota Koperasi santa clara selama tujuh tahun, dengan simpanan Rp. 

50.000.000 juga mengalami peningkatan dalam pendapatannya. Pada 

awalnya bapak wahyu hanya mendapatkan penghasilan Rp.2.000.000 

kini beliau mendapatkan penghasilanRp. 4.000.000. modal yang 

didapatkan dari koperasi dipergunakan untuk pembelian kendaraan yang 

                                                                 
12

 Bayu anggoro, pemilik usaha konter hp, wawancara 8 feberuari 2021. 
13

 Suranto, buruh serabutan, wawancara 8 februari 2021. 
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mana kendaraan tersebut digunakan untuk usaha , mengangkut barang-

barang.14 

Ibu mira seorang pedagang sosis bakar yang sudah menjadi 

anggota Koperasi selama tiga tahun, dengan simpanan Rp.8.000.000, 

mengatakan sebelum ada koperasi penghasilan beliau Rp.700.000 

dikarenakan pada waktu itu modal terbatas, dan setelah bergabung 

menjadi anggota koperasi beliau mendapatkan modal , dan sekarang 

memperoleh penghasilan sebesar Rp.2.300.000.15 

Bapak Istanto seorang Petani padi, yang sudah tujuh tahun 

menjadi anggota Koperasi santa Clara, dengan simpanan 20.000.000 

beliau mengatakan sebelum bergabung menjadi anggota koperasi 

penhasilannya Rp.1.500.000 dan setelah bergabung menjadi anggota 

koperasi penghasilan beliau meningkat sebesar Rp. 2.000.000. modal 

yang didapatkan dari Koperasi beliau gunakan untuk membeli pupuk, 

bibit padi dan lainnya, sehingga hasil panennya pun meningkat.316 

Bukan hanya itu Ibu Gianti yang merupakan seorang pengusaha 

jamur pentol telah bergabung menjadi anggota Koperasi Santa Clara 

selama dua tahun, dengan simpanan Rp.15.000.000. juga merasa terbantu 

karena beliau bisa mendapatkan modal tambahan untuk usaha jamur 

pentol, sebelum bergabung menjadi anggota Koperasi penghasilan beliau 

                                                                 
14

 Wahyu, supir dan buruh serabutan, wawancara 8 februari 2021 
15

 Mira, pedagang sosis bakar, wawancara 8 feberuari 2021. 
16

  Istanto, Petani, wawancara 9 februari 2021. 
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Rp.2.000.000 dan setelah bergabung menjadi anggota koperasi 

penghasilan beliau menjadi Rp.3.000.000.417 

Bapak andriyan  seorang pengusaha bata bolong, telah menjadi 

anggota koperasi santa clara selama dua tahun, dengan simpanan 

Rp.7.000.000,  penghasilan Rp.3.000.000 setiap bulannya, beliau bisa 

mencukupi kebutuhan sehari-harinya seperti membayar listrik, membayar 

uang sekolah anaknya, pada awalnya bapak andriyan merasa kesulitan 

membayar cicilan motor, hal itu dikarenakan penghasilan yang hanya 

Rp.1.500.000 dan itupun digunakan untuk kebutuhan hidup sehari-hari. 

Namun setelah bergabung dalam koperasi penghasilannya meningkat. 

Karena dengan adanya koperasi beliau bisa mendapatkan modal yang 

lebih besar untuk membuat usaha bata bolong menjadi lebih 

berkembang.518 

Hal yang serupa juga dialami bapak Sutanto seorang pengrajin 

kursi bambu dan petani padi, telah bergabung menjadi anggota koperasi 

selama empat tahun, dengan simpanan Rp.15.000.000, sebelum 

bergabung di koperasi beliau merasa kesulitan untuk memperoleh modal 

tambahan untuk membeli bambu dan juga membeli pupuk untuk 

sawahnya, belum lagi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari , namun 

setelah bergabung menjadi anggota dikoperasi Santa Clara beliau bisa 

mudah mendapatkan modal dan kini ekonominya pun meningkat dengan 

                                                                 
17

 Gianti, pengusaha jamur pentol, wawancara 9 februari 2021. 
18

 Andriyan, pengusaha bata bolong, wawancara 9 februari 2021. 
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penghasilan Rp.3.500.000, yang sebelumnya berpenghasilan 

Rp.2.000.000.19 

Ibu suli seorang pemilik warung makan , yang telah menjadi 

anggota koperasi selama empat tahundengan simpanan Rp.10.000.000, 

mengatakan hal yang serupa ,penghasilan sebelum bergabung menjadi 

anggota koperasi Rp.1.500.000 namun setelah bergabung menjadi 

anggota Koperasi penghasilannya meningkat menjadi 3.000.000 , dengan 

bergabungnya menjadi anggota dikoperasi Santa Clara beliau menjadi 

mudah untuk mendapatkan modal guna membuka toko yang lebih luas 

dan juga untuk modal menambah variasi makanan yang beliau jual.20 

Bapak sadiran, seorang petani padi, telah bergabung menjadi 

anggota koperasi santa Clara selama 5 tahundengan simpanan 

Rp.15.000.000, juga merasakan perekonomiannya meningkat setelah 

bergabung menjadi anggota koperasi Santa Clara, penhasilan sebelumnya 

yaitu Rp.2.000.000 dan setelah beliau bergabung menjadi anggota 

penghasilannya yaitu Rp.3.500.000, hal ini dikarenakan setelah beliau 

bergabung menjadi anggota koperasi menjadi mudah mendapatkan 

pinjaman modal untuk pertanian.21 

KUD dan koperasi pada umumnya, ditinjau dari aktifitas 

pemasaran memang merupakan urat nadi ekonomi yang dapat 

menyalurkan secara timbal balik, segala produk yang dihasilkan para 

petani, peternak, home industri yang tinggal di pedesaan-pedesaan ke 

                                                                 
19

 Sutanto, pengrajin kursi bambu dan petani,wawancara 10 Februari 2021. 
20

 Suli, pemilik warung makan, wawancara 10 februari 2021. 
21

 Sadiran, wawancara , 10 februari 2021. 
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konsumen(para pembeli) yang bertempat tinggal dikota-kota, dengan 

harga yang layak dan dapat memuaskan para produsennya, segala bentuk 

produk yang ada dalam  koperasi tujuannya adalah untuk membantu dan 

memudahkan, memberdayakan para anggotanya pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. 

Koperasi Unit Desa Santa Clara dengan produk-produk yang 

dimiliki berusaha untuk ikut serta memberdayakan ekonomi umat 

melalui kegiatan yang ada didalam koperasi yaitu simpan pinjam, 

tujuannya bukan hanya untuk kepentingan bisnis semata tetapi untuk 

membantu dan memudahkan para anggotanya khususnya dan masyarakat 

pada umumnya sehingga  diharapkan ekonomi atau pendapatan 

masyarakat bisa meningkat.22 

2. Peranan Koperasi Santa Clara Ditinjau dari Ekonomi Islam 

Sistem ekonomi Islam secara mendasar berbeda sistem ekonomi 

yang lain dalam hal tujuan,bentuk dan coraknya. Ekonomi islam 

dibangunatas atau paling tidak diwarnai oleh, prinsip-prinsip religius 

(berorientasi pada dunia kinidan disinidan sekaligus kehidupan akhirat-

nanti dan disana).Adapun prinsip-prinsip ekonomi islam diantaranya 

yaitu prinsip ketahuidan, Nubuwwah,keadilan, keseimbangan dan tolong 

menolong. 

Dalam hal ini Koperasi Unit Desa Santa Clara desa wates, 

kecamatan bumi ratu nuban, kabupaten lampung tengah, dilihat dari 

                                                                 
22

 Stepanus Sunardi, Ketua 2 KUD Santa clara, wawancara 15 februari 2021 
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prinsip keadilan dalam ekonomi Islam sudah memenuhi kewajibannya 

yaitu menerapkan keadilan pada setiap anggota Koperasi dengan tidak 

membeda-bedakan baik itu dalam segi pekerjaan, agama, ras, suku dan 

budaya. Seperti halnya pada karyawan koperasi Santa Clara yang berlatar 

belakang agama yang berbeda-beda namun tetap bisa saling bekerjasama 

menjalankan Koperasi santa clara. Koperasi santa Clara melayani semua 

kalangan masyarakat dengan memberikan bantuan modal , memberikan 

pendampingan usaha untuk  anggotanya ,dan menjalankan koperasi 

sesuai dengan pola kebijakan yang telah disepakati dalam rapat anggota 

tahunan (RAT). 

Prinsip keseimbangan sebagai salah satu pilar pembangunan 

ekonomi mencakup berbagai aspek yaitu diantaranya aspek bisnis, 

kemanusiaan serta pemanfaatan dan pelestarian sumber daya manusia. 

koperasi unit desa Santa Clara desa wates, kecamatan bumi ratu nuban, 

kabupaten lampung tengah dalam aspek bisnis, kemanusian dan 

pemanfaatan pelestarian sumber daya manusia telah mampu menjadi 

solusi untuk masyarakat desa wates, dikarenakan banyak  masyarakat 

yang kesulitan mendapatkan modal usaha dan berbagai keperluan 

lainnya, maka koperasi santa Clara memudahkan para anggotanya untuk 

hal pinjaman modal,dan juga memberikan pendampingan untuk para 

anggota, yaitu pendampingan usaha seperti memberikan edukasi tentang 

usaha peternakan, pertanian, hal ini sesuai dengan prinsip keseimbangan 

dalam prinsip Ekonomi islam bahwa antara aspek bisnis, kemanusiaan 
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dan pelestarian sumber daya manusia telah berjalan dengan baik di dalam 

Koperasi Unit Desa Santa Clara. 

Dilihat dari prinsip tolong menolong dalam ekonomi Islam, 

Koperasi unit desa santa Clara telah menerapkan prinsip ini dibuktikan 

dengan adanya Daperma yaitu dana perlindungan bersama sejenis 

asuransi jadi apabila ada anggota yang meninggal dunia dan masih 

memiliki pinjaman maka ahli warisnya tidak perlu mengembalikan 

pinjaman lagi, bahkan akan mendapatkan santunan sebesar simpanannya 

dan premi dibayarkan oleh Koperasi. Lalu ada Solduta adalah bentuk 

solidaritas antar anggota untuk meringankan beban keluarga (ahli waris) 

anggota yang meninggal dunia, dengan menghimpun iuran dari para 

anggota. Adapun Solkes yaitu solidaritas kesehatan bentuk solidaritas 

antar anggota untuk meringankan beban biaya anggota yang dirawat 

dirumah sakit, dengan menghimpun iuran dari para anggota. 

Prinsip Nubuwwah Telah ada pada diri Rasullah suri teladan yang 

baik.  Model percontohan yang ideal bagi umat manusia. Maha suci 

Allah yang telah menciptakan para Nabi agar senantiasa memberi kita 

pedoman dan bimbingan untuk senantiasa selamat menjalani bahtera 

dunia menuju kampung akhirat. Sifat yang harus diteladani dari Rasullah 

Saw adalah siddiq (benar), amanah(tanggung jawab, kepercayaan, 

kredibilitas), fathanah (kecerdikan, kebijaksanaan) dan tabligh 

(komunikasi, keterbukaan).Sifat nabi tersebut menjadi acuan bagi seluruh 

aktifitas ekonomi dan sangat manusiawi sehingga sangat baik untuk 
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dilakukan. sifat Rasullah tersebut adalah lambang profesionalitas, 

prestatif, dan kontributif dalam pelaksanaan ekonomi. Koperasi Santa 

Clara dilihat dari Prinsip Nubuwwah ada beberapa sifat dari rasullah 

SAW yaitu amanah (tanggung jawab), Kredibilitas, kebijaksanaan dan 

komunikasi yang telah diterapkan oleh Koperasi Unit desa santa Clara. 

Seperti halnya tanggung jawab koperasi santa Clara telah melaksanakan 

tanggung jawabnya yaitu menjadi sebuah lembaga keuangan non bank 

yang dengan baik mengelola dana simpanan para anggotanya, begitupun 

dengan kredibilitas, kebijaksanaan dan komunikasi telah diterapkan 

dengan baik di dalam Koperasi unit Desa santa Clara, hal ini dibuktikan 

dengan pelayanan yang diberikan di Koperasi yaitu melayani sepenuh 

hati kepada anggota-anggota yang akan melakukan transaksi atau 

menabung di Koperasi Santa clara. Adapun sifat Nabi yang belum 

diterapkan dalam Koperasi santa clara yaitu shidiq (benar) hal ini 

dikarenakan Koperasi Santa Clara menerapkan adanya bunga dalam 

pinjaman dan dalam Islam bunga termasuk Riba dan tidak dibenarkan. 

Dari kelima prinsip ekonomi islam tersebut , prinsip tolong-

menolong lah yang paling dominan di dalam koperasi Santa Clara 

dimana koperasi Santa Clara membantu para anggota yang kesulitan 

dalam hal permodalan , selain itu koperasi Santa Clara juga mempunyai 

fasilitas Daperma dana perlindungan bersama , jadi apabila ada anggota 

yang meninggal dunia dan masih memiliki pinjaman maka ahli warisnya 

tidak perlu mengembalikan pinjaman lagi, bahkan akan mendapatkan 
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santunan sebesar simpanannya dan premi dibayarkan oleh Koperasi. Lalu 

ada Solduta adalah bentuk solidaritas antar anggota untuk meringankan 

beban keluarga (ahli waris) anggota yang meninggal dunia, dengan 

menghimpun iuran dari para anggota. Adapun Solkes yaitu solidaritas 

kesehatan bentuk solidaritas antar anggota untuk meringankan beban 

biaya anggota yang dirawat dirumah sakit, dengan menghimpun iuran 

dari para anggota. Dari penjelasan tersebut koperasi santa clara dalam 

prinsip tolong-menolong memang lebih dominan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan sebagaimana yang 

telah dipaparkan pada bab sebelumnya maka dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa Peranan KUD Santa Clara di Desa Wates, kecamatan bumi ratu nuban 

,kabupaten lampung tengah dalam pemberdayaan ekonomi anggota 

masyarakat sangat penting dan membantu dalam berbagai kebutuhan 

anggotanya yaitu: pemberian pinjaman untuk modal usaha, pertanian, 

pendidikan dan untuk kebutuhan sehari-hari. Koperasi tersebut dapat 

membantu para anggotanya dalam menanggulangi ekonomi 

masyarakatnya.Bentuk pemberdayaan dalam KUD Santa clara yaitu dengan 

produk-produk yang ada dalam koperasi seperti produk pinjaman bulanan, 

pinjaman petani,pinjaman kwartalan, pinjaman triwulanan dan juga produk 

simpanan untuk anggota yang ingin menabung, koperasi santa clara juga 

memberikan pendampingan untuk para anggota koperasi yang memiliki usaha 

seperti pemberian pendampingan usaha petani, peternakan dan lain-lain.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut adapun saran yang ingin 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Dikarenakan peranan koperasi Unit Desa santa clara desa wates, 

kecamatan bumi ratu nuban, kabupaten lampung tengah sangat penting 

dalam pemberdayaan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat 
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pada umumnya maka koperasi tersebut harus lebih meningkatkan dan 

memberikan pelayanan terbaik kepada setiap anggota. 

2. Diharapkan kepada semua pengurus hendaknya berada lebih dekat lagi 

dengan para anggota koperasi sehingga dengan demikian dapat 

mengetahui dan mengerti dalam segala aspirasi, dan saran-saran dari para 

anggota  sehingga dengan demikian dapat dilakukan tindakan dan 

langkah-langkah untuk melancarkan perkembangan koperasi Unit Desa 

santa Clara di desa Wates, kecamatan bumi ratu nuban, kabupaten 

lampung tengah. 

3. Diharapkan peranan koperasi unit desa santa clara dalam pemberdayaan 

ekonomi bisa secepatnya memakai sistem kaedah Islam  dengan begitu 

apabila ada kerugian terhadap anggota pihak Koperasi unit desa santa 

clara bisa ikut serta dalam kerugian tersebut. 
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